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AB STRAKSIT

Nama : Muhammatl Soalihin -

Judul: Studi Komparasi Tentang Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam Antara Siswa QMA 157 dan SMA FGRI
Rappang. :

SMA 157 dan SMA PGﬁI Rappang adalah merupakan sekolah
menenganh umum yang bernaﬁng di bawah Depertemen Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Mata pelajaran pendidikan
agama Ilslam di sekolah ini wajib bagi setiap siswa untuk
mengikuti sampai ia tamat.

Dua di antara sekolah menengah umum yang mempunyai
latar belakan yang berbeda, membuat penulis untuk menjadikan
sebagal obyek penelitian. Tujuan penelitian mengukur/mengata-
hui apakah ada perbedaan atau persamaan dari kedua sekolah
menengah umum tersebut tentang minat siswa belajar pendidikan
agama Islam, maka berdasarkan hasil analisis data yang di
peroleh dari tabulasi angket dan wawancara, dapat disimpukan
secara umum bahwa siswa SMA 157 dan SMA PGRI Rappang menunju-
kkan persamaan minat siswa terhadap materi pendidikan agama
Islam dan metode memgajdan guru dalam mengajar, Dan terdapat
persamaan mimai-siswa tehadap penampilan guru dari maging-
masing sekolah.menengah umum 157 dan PGRI Rappang tidak °
terdapat perbedaan minat siswa belajar pendidikan agama -
Islam yang signifikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa belajar pendidikan agama adalah penampilan guru, metode
penyajian, orang tua, teman-teman, sarana dan prasana, kesad-
aran sendiri untuk belajar. Hambatan-hambatan siswa dalam
belajar pendidikan agama Islam adalah membaca, menulis, m
menghapal ayat-ayat suci Al-qur'an. Minat merska terhadap
pendidikan agama Islam, motivasi, kemauan belajar pendidikan
agama Islam cukup. :
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BAER I
PENDAHULUAN
A. Permasalahan

\
A}
i

Dalam diri manus;a ada minat afau keinginan untuk
mengatahui sesuatu,-yahg dimiliki oleh setiap individu,
Minat inilah yang mendorong mereka untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan baik yang berpengaruh lengsung pada &
diri manusia maupun yang tidak langsung.

Pdda prinsifnya bahwa minat hanyalah ada pada manu
manusia dari sekian banyak makhuluk di dunia ini. Manusia
diberi skal untuk berpikir dan befminat untuk melaksanakan
aktifitas. Minat merupakan pendorong‘dalam menekuni profesi
yang telah dipilih dalam berkompotensi di dumia, Dalam
dunia pendidikan sekatang membutuhkan kereasi dan aktiviitas
dari berbagai pihak. Dalam mendorong siswa mempela jari
suatu mata pelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan
agama, mereka harus didorang oleh minmatnya untuk belajar
dengan sebaik-baiknya., Guru dan orang tua siswa dapat
memberikan rangsangan pada siswa untuk Belajar pemdidikan
agama Islam dengan baik. Guru menanamkan iman, akhlak dan
budi pekerti yang baik pada diri mereka sebagai generasi
pelanjut pembangunan bangsa, negara, agama, Minat mereka
perlu terus dipupuk khususnya minat belajar pendidikan
agama Islam dikalangan siswa SMA 157 dan SMA PGRI Rappang.




Naka penulis meneliti tentang minat siswa belajar pendidikan
agama dengan studi komparasi yang disusun dalam bentu skrip
skripsi. N\

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa permasalahan,:sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan-minat belajar pendidikan agama
éntara siswa SMA 157 dan SMA PGRI Rappang ?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat belajar
pendidikan agama ansara siswa SMA 157 dan SMA FGRI
Rappang ?

B. Hipotesis
Bertitik tolak dari permasalahén yvang dikemukakan

di atas, maka penulis akan mengemukakan hipotesis sebagai

Jawaban sementara yang perlu dikaji kebenarannya melalui

riset lapangan. Hipotesis yang penulis maksudkan adalah

sebagai berikut : l

Ve Perbandingan minat belajar pendidikan agama antara siswa
SMA 157 dan SMA PGRI Rappang dapat dikatakan ada persa-
maan minat belajar pendidikan agama b&ik dalam kelompok
maupun secara individu, minat mereka mengikati pelajaran
pendidikan agama cukup besar.

22 Faktor-faktor yang mempengaruli minat belajar pendidikan
agama Islam adalah faktor orang tua, teman-teman, metode

mengajar dam penapilan guru agama, sarana dan prasarana.
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C. Pengertian judul, Ruang lingkup Pembazhasab dan defenisi

oprasionalnya. \
1. Pengertian judul. |
Sebelum mengemukakan pengertian judul, terlebih
dahulu penulis memberikan pengertian konsep-konsep ¥
yang digunakaﬁ dalam judul skripsi ini. Dengan penger-
tian #ersebut kita Idapa‘t menghindari adanaya interpre-
stasi yang berbeda, Jjuga akan mengarahkan pencapaian
tujuen penulisan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini
adalah "STUDI KOMPARASI TENTANG MINAT BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA TSLAM ANTARA SISWA SMA 157 UAN SMA PGRI RAPPANG",
a, Studi komparasi adalah dua kata yang digabung meru-
pakan kata sarapan yang asalnya dard bahasa Inggiris
yang lmemudian di artikan dalam kamus bahasa Indonesia.
Studi adalah penggunaan waktu dan pikiran mmtuk
memperoleh ilmu pengatahuan.1
Komparasi adalah termasuk kata sérapan yang asal
katanya dari kamus Inggiris yaitu Compare (termasuk
kata kerja) yang memberikan arti yaitu Memperbané

dingkan.?

Dari kedua pengertian kata yang dikemukskan di

atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa studi -

_1W. J. 8. Poerwadarminta, Kemus Umum Behasa Indonesia,
Cet, VI, Jakarta. Balai Pustaka, 1983. h. 965.

2Prof. Drs. S. WoJowasito W.J.S. Poerwadarminta,Kamus

Uengkap Inggiris Indonesia, Cet. X. Malang, Hsata, 1980, n. 28.
h e 4 -
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komparasl adalah sejumlah waktu dam pikiran yang dibutu-
hkan untuk melakukan, dam mempef?andingkan antara dua
hal., Jadi studi ko?parasi adalah;salah satu bentuk
penelitiaa-yang diiakukan-untuk memperbandingkan minat
belajar pendidikan agama Islam di &alangan siswa SMA

157 dan SMA PGRI Rappang. .

b. Minat belajar pendidikan agama adalah sumber hasrat

belajar 3
Adapun minat yang penulis maksudkan adalah

perhatian-siswa terhadap studi pendidikan agama Islam
di SMA 157 dan SMA FGRI Rappang. |

Pendidikan agama yang penulis maksudkan adalah
pendidikan agama Islam yané diajarkan oleh guru agama
kepada para siswa SMA 157 dan SMA PCRI! untuk mening -
katkan imen dan taqwa'kepada Tuhan Yang Maha Esg,
sesual dengané dasar dan tujuan kurikulum pendidikan
agama Islam.

c. SMA 157 dan SMA PGRI Rappamg,. adakah lembaga pendidi-
kan umum (SMU) yang bernaunz di bawa Depertemen
Pendidikan dan Kebudaysan. .Dalam bentuk formal yang
mengelola beberapa disiplin ilmu termasuk pendidikan
agama Islam, yang merupzkan mata pelajaran waiib

bagi setiap siswa mulai dari SD samapal Perguruan
tingzi.

3Dr's. Abd. Rahman Shaleh, D daktik Pendidikan Agama }
Jakarta. Bulan Bintan. 1976. he 3




2. Ruang lingkup pembahasan.
Adapun ruang lingkup pembahaéan skripsi ini mencakup
hal-hal sebagai berikut : |
4. Penulis akan membahas perbandingan minat belajar pendi-
dikan agama Islam,
b. Penulis juga akan membahas tentang faktor-faktor -
ygng tﬁempeﬁgaruhi: minat siswa belajar pendidikan agama
Islam di SMA 157 dan SMA PGRI Rappang.
3. Befenisi oprasional.

' -‘Adapun depenisi oprasional skripsi ini adalah meru-
pakan kajian ilmiah berupa penelitian lapangan tentang,
gtudi komparasi minat belajar pendidikan agama Tslam
antara siswa SMA157 dan SMA PGRI Rappang. Konsep ini pada
ahirnya akah dikatahui tentang 'perbandingan minat belajar
pendidikan agama Islam di kalanganlsiswa, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar pendidiken agama.

D. Alasan memilih judul,

Sebagai dasar penulis dalam memilig skripsi ydng
berjudul STUDI KOMPARASI TENTANG MINAT BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA TISLAM ANTARA SISWA SMA 157 DAN SMA PGRI RAPPANG.
¥. Bahwa pada keduva sekolah umum fersebut di atas ada perbe-
' ﬁedaan baik dilihat dari segi pisik/bangunan sekolah,

maupun dilihat dar; keaktipan belajar mengajar di sekolah

dan kesempatan tatap muka antara guru dan siswa lebih-
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banyak untuk siswa SMA 157 dibandingkan dari SMA PGRI.

22 .Dalam penulisan skripéi ini penul{s ingin membuktikaﬁ
secara ilmiah sejauh mana minat sigwa SMA 157 dan SHMA
FGRI Rappéng dalam bélajar pendidikan agama Islam.

3. Penulis akan berusaha mencariﬁan way out (Jalan keluar)
melalui pembahagan skripsi, jika sekiranya diperoleh data
tentang hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa, mini-
mal menuju pendekatan yang meyakinkan bahwa pendidikan
agama dalgm proses belajar mengajar, merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kedua sekolah tersebut.

E. Metode yang digfinakan.
Dalam mengadakan penelitian ini penulis menggunakan
metode 'seperti $

1. Metode library research yaitu penelitian yang dilakukan

~diperpuetakaan dengan membaca beberapa buku dan sumber
bacaan lainnya yang ada hubungannya dengan pokok bahasan.
Melalui metode ini, penitlis menggﬁnakan teknik-~teknik

sebagai berikut :

a. Kutipan langsung, yakni penulis mengambil data dari
sumber asli sesual apa yang tertema dalam buku.

b. Kutipan tidak langsung, yakni cara mengutip kadamg-
kadang dalam bentuk iktisar/atau menambah uraian,
ulasan sehingga terdapat perbedaan dari.aslinya namun

tidak mengurangi maksudnya,



2. Metode field research (penelitian lapangan) adalah suatu

metode pengumpulan data, dengan cata meneliti langsung

kKelapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

|
penyusunan skripsi ini. Adapun metode yang dapat digunmakan:

a.

Metode dokumentasi digunakan giguanqkqn-upxgk mengumpulke

kan gata_gggg_pelah ada dan merupakan bukti-bukti
&éétulié, yang erat hubungannya dengan masalah yang
diteliti. Pénulis menggunakgn teknik ini untuk mempoleh
data tentang banyaknya siswa, sarana pendidikan.

Metode angket dipakai sebagai alat, cara yang digunakan
untuk memperoleh data terhadap éiswa pada suatu sekolah
yang telah diteliti, dengan memberikan daptar pertanyaan

tertulis untuk dijawab secara tertulis pulah oleh respo-

reponden. : :

Metode interviu ddalah cara yang ditempuh untuk mempro-
deh data dengan jalan mengadakan waw=ncara atau dialog
dengan mengaJjukan beparapa pertanyaan kepada pihak

yang dianggap berkompoten Han yang‘mengatahui masalah
yang diteliti,

Metode sampling digunakan untuk memproleh data dari
sejunlah respondeng yang ada atau yang menjadi populasi.
Karena dari itu semua siswa yang ada pada kedus sekoalah
tersebut tidak mungkin diteliti. Oleh karena itu di

gunakan sampel untuk mewakili populasi yang ada.




Sejalan dengan: pendapat Prof. Kuntjaraningrat bahwa :
Bagian-bagian dari keselurvhan (8leh para ahli stati-

stik disebut populasion universe) yang menjadi obyek

sesunggnhnyi.dari suatu penelitian itulah yang dise=-
but sampel. .- j

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sampel merupakan
bagian dari populasi, jadi hasil penelitian digeneralisasi-
kan kepada populasi, dengan demikian aampei yang harus df -
teliti untuk mewakili populasi.

Dalam penelitian ini dapat dipilih metode random
sampeling! untuk memenuhi jenis random dapat digunskan cara
undian dengan mengambil pads nomor genap dari siswa yang
tergolong populasi, Untuk menentukan besar kecilnya sampel.
yang "diambil.

Berdasarkan pada pendapat Prof. Kuntjaraningrat bahwa:

‘Ada beberapa metode untuk menentukan besar kecilnya

sampel dan salah satu di antranya adalah dengan berga-

~ ngkal pada standar error untuk peroporsi(Presentage
Rumusnya adalsh :

Ps V Ps ; < et

n .
Dalam hal ini ps = standar error untuk populasi dari
sampel, g8 = Proporsi kesatu dari sampel, gs proporsi
kedua dari sampel, n = besarnya sampel

Pada penilihén sampel penulis menggunakan sampel proba=-
litas 0,95 dengan standar error 10 %. |

Fs 2 frur Dr, Kuntgarani at, Metode-metode tieli-
tian Masxarakat.t Cet.XI. akartggrPT: Gramedia, 1979) h.g9 .
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Dari ketentuan tersebut ‘@apat diubah keadaan: rumug
' yang dikemukigkan, sehingga menjadi: + 1,96. Ps= + 10 .
Apabilah rumus pertané dan rumus kedua dj}-lebtﬁ' maka diper-
oleh rumus sebagai berikut ’I:

- %95\/ ok i + 10
5]

Penggunaan rumus ini dapat didasarkan pada - populasi

perbedasn atas dua sub pOpﬁlasi dengan menggunakan rumus
: pz:oporsi kesatu dengan proporsi kedua, berdasarkan sifat .
sub populasi yang dijadikan proporsi maka hal yang demikian
menjadi proporsi kesatu (ps) adalah jenis sekolah SHA 157
dan sebagal proporsi kedua adalah Jenis sekoiah SMA PGRI
(qs) daribsiswa kedua sekolah tersebut di atas.

Berdasarkan data yang ada maka proporsi kesatu =
499  orang dan proporsi kedua 130 orang. Atas dasar proporsi
itu dapat dipergunakan untuk menentukan Jumlak sampel dengan
menggunilan rumus tergebut di atas meka :

+ 1.96 P=24+10
(1°:°96) BB & 10 -
; 98 - 10

b
9,8
; n
bn = 96
Sehingga :

P8 3 a8 =499 3 130 (629 = 100% )
Ps -__ﬁ‘ng X 100 % = 79,33(79 %)
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pg - 430 X 100 % = 20,66 ( 20 %)

Antara proporsi kesatu dan proporsi kedua dapat penunjukkan
96 orang siswa yang menjadi sampel, dari kedua sekolah yang
menjadi obyek penelitian. |

Berdasarkan pada hasil proporsi pertama dan proporsi
kedua, setelah dilebur maka diperoleh jumlah sampel yang
mewakili populasi dari kedua obyek penelitian,masing-masing
48 jumlah sampel yang harus diteliti pada popporsi pertama
yaitu SMA 157 dan proporsi kedua SMA PGRI Rappang sebanyak
48 sampel. Haka Jumlah sampel secara keselurunan yang harus
diteliti adalah sebamyak 96 sampel, untuk mewakili populasi.

Sesuail dengan obyek penelitian, maka popmlasi dipilinh

secara random sampling, untuk Jenis random dapat digunakan
cara undian dengan mengambil pada nomor genap dari sigwa~-
siswa yang tergolong populasi, untuk sampel vang akan di
teliti. Sehingga waktu dan tenéga yang dipergunakan tidak
terlalu banyak.

Dalam skripsi ini dapat digimakan gsampal sebandin
yaknl membandingkan antaras:siswa SMA 157 dan SMA FGRI Rappang

yadg ‘bernaung di bawah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dari 96 orang yang ménjadi sampel secara keseldiriohan ddwak i}l
6lgh kelas tiga sebagai siswa yang tpaling lama menerims

" pelajaran pendidikan agama Islam,
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3. Metode pengolahan dan analisis data.

Untuk pengolahan data yang dihimpung penulis
menggunakan metode kuantitatif, gedangkan untuk mengana-
lisis data digunak;n metode~-metode sebagai berikut :

a. Metode induktif, yaitu teknik pengelolaan data
dengan bertitik tolak pada dasar yang sifatnya Xhusus,
guna mendapat Kesimpulan secara umum.

b, Metode deduktif, yaitu suatu tehnik berpikir yang
bertitiktolak pada dagar dan kaeda umum, guna menda-

~ patkan kesimpulan secara khusus.

c. Metode kompafasi vaitu menelifi Paktor-faktor tertentu
yang berhubungan situasi yang diselidiki dan membadi-
igkan suatu faktor dengan faktor lain yang pada akXhir-
nya ditarik suatu kesimpulan.

F. Garis-garis isi skripsi.

Untuk mengatahui dan memperoleh gambaran umum tentang
isi skripsi ini, maka penulis mencoba mengemukakan garis-
garis besar skripsi sebagai berikut : =

Penulis mengembangkan dua buah permasalahan dan juga
jawaban dan ruvang lingkup permasalahannya dan defenisi oﬁra-
sionalnya, sehingga tampak,suatu keserasian antara pokok

permasalahan dan isi gkripsi yang dibahas diddalamnya.
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Gambaran umum tentang SMA 157 dan SMA PGRI Rappang yang
meliputi latar belan berdirinya kedué}SMA tersebut, keadaan.‘
gury, siswa, kurikulum dan pelaksanaaﬂya. sarana dan prasa-
rana pendidikan yang diﬁiliki.

Péngertianiﬂinat}"faktorwfggtor-yéng:-mempengarﬁhi
minat belajar pendidikan agama Islam, pemtinnya minat bela-
Jar pendidikan agama Islam bagi siswa sekolah menengah umum
SMA 157 dan SMA PGRI Rappang.

Perbandingan minat belajar pendidikan agama Islam
antara siswa SMA 157 dan SMA PGRI,Rperpandingan fak tor-gak-
tor yang mempengaruhi minat belajar pendidikan agama Isglam
hamba tan~hanbatan dan kesulitan yaug dihadapi siswa dalam
belajar pendidikan agama Islam. Pada pembahasan terhir skri-

psl ini adalah kesimpulan dan saran-saran,




BAB II
GAMBARAN UMUM TENTANG SMa 157
"DAN SMA PGRI RAPPANG
4. Latar belakan éajarah berdirinya SMA {57 dan SMA PGRI
Rappang
a. Sejarah singkat SMA 157 Rappang
palam membahas'tentapg SMA 157, meka penulis
mengemukakan lebih dahulu sejarab berdirinya SMA 157
Rappang, merﬁpakan sekolah menengah tingket atas yang
pertama di Sidrap, berdiri pada tahun 1959 dengan SK,
No. 27/SK/B, Ill, tanggal 11 Juni 1959, mulai oprasi
1 Agustus 1959 dengan mempergunakan gedung pemberian
pemerintah daerah sidenreng rappang, yaitu gedung
bekas sekolah rakyat 6 tahun. pengan jumlah ruangan
belaja; sebanyak 8 (delapan) kelas. Tanan ditempati
SMA 157 Rappang £skarang adalah tanah pemerintah
daerah gidenreng Rappang yang dialihkan ke Depertemen
pendidikan dan kebudayaan sebagail hak pakai berdasar
sertifikat pyo. 3172/54/3R/111/P.92 tabggal 25 maret
1992 dengan luas 4.861 Hz.
pari tahun 1959 sampai aakarang SMA 157 Rappang

meéngalami perkembangam yang cukup pesat, dilihat dari
bangunan gedung SMA 157 Rappang telah memiliki rusng
belajar 12 buah ditambah masing-masing 1 ruangan untu
laboraborium dan perpustakaan, koprasi dan tahun 1994
mendapat bantuan gedung baru 5 kela®, ser . twia ini

sedang dibangun,

e o
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Pada tahun 1995 SMA 157 Rappang genap berumur 45 tahun, di
usianya yang cukup lama, ia telah me‘nyebaman alumni dipe-
losok bumi Nusantara 1n1 Pada tahun 1987, SMA 157 Rappang
mendirikan kelas jauhuntuk menanggulangi siswa yang melamar
dan kini kelas jauh SMA 157 Rappang tzlah berdiri sendiri,
menjadi SMA 2.

SMA 157 Rappang telah 4 (empat) kali mengalami perga-
'ntian pimpinan, adapun nama-nama pimpinan SHA 157 Rappang
sebagail berikut 3

1. Sanusi dari tahun 1959 sampai tahun 1970

2. Dollah dari tahun 1970 sampai tahun 1980
3, M. Adnan dari tahun 1980 sampal tahun 1g94

4, Abu Raisy. B.,A. dari tahun 1991 sampai sekarang,’

®._gejarah singkat SMA PGRI Rappang
SMA PCRI Rappang didirikan oleh pengurus PGRI cabang

Sidenreng Rappang dan penitia pendiri SMA PGRI Rappang terdi-
ri dari pengurus enak cabang PGRI Kecamatan Pancarijang,
tepatnya tanggal 13 Juni 1983. Untuk kelancaran proses bela-
jar mengajar pada awalnya SMA PGRI Rappang menmpang pada
sekolan SMA 157 Rappang.

1Ahu Raisy B.A. Kepala Sekolah SMA 157 Rappang,
¥awanecara, pada tanggal. S Januari 1995,
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Mulai dari ruangan belajar sampal penggunaan fagilitas
laboratorium. Pendaptaran awal jumla&gsiawa baru vang
mendaptar pada pertama ﬁibgkanyg yattu 111 orang vang
terdiri dari 33 perempuan dan 75 ;rang laki~-laki, Dari
jumlah siswa tersebut dibagi menmjadi dua kelas yakni
(satu) kelas wmtuk ilmu-ilmu pengatahuen alam (IPA) dan
gatu kelas umtuk ilmu-ilmu sosial (IPS). :

Tenaga yang dipakai untuk proses belsajar mengsjar
mengajar terdiri dari :

1. Tenaga edukatif diambil dari SMP 1 Rappang, SMP 2.
Rappang, SMP Negeri Manisa, SRP Negeri Baranti vang
senior, sedangkan sisanya éiambil dari SMA 157 Rappang.

2. Tenaga administratif diambil dari tenaga administrasi
SMA 157 Rappang dibantu ténaga administrasi yang baru
atau dari luar yang dipekerjakan.

SHA PGRI terus berkembang, mulai dari siswa, pemi-
likdn gedung sendiri sampai pada akhirnya.ia memperoleh
status vang Diakui.?

°Efendi Andi Tessa Redda. B.A, Kepala Sekolah SMA
PCRI Rappang, Wawancara, Pada tanggal. 9 Januari 1995.
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B. Keadaan guru; siswa, dapn sarana pen%idikan vang dimikiici-
SMA 157 dan sSMA PGRI Rappang ' " ,
1. Keadaan Guru.

Guru dalam fungsinya sebagai pembimbing, pengajaran
dalam pendidikan untuk mencapsi tujuan instnuksional di
tentukan oleh aktivitas dan bentuk-bentuk yang_ditempuh
dalam proses belajar méngaja_rf Dalam hal ini maka guru
senan tiasa dituntut aktivitasnya serta kemampuan mencip-
takan suasana untuk membangkitkan minat anak didik dengan
memakai metode yang lebih terarah. Untuk mencapai tujuan
pendidikan, khususnya pendidikan agama.

Dalam menciptakan situasi belajar dan mengajar
yang lebih efisien, guru turut memberikan andil untuk
memotivasi siswa berdasrkan bidang studi yang diajarkan
dengan tetap berdasar pada kurikulum yang berlaku.

' Lebih khusus lagi peranan guru agama turut berpe-
ngaruh dalam usaha merobzh sikap dan ment&l pada siswa
dalam situasi bagaimanapun. Kemdmpuan propesional sebagai
pendidik dalam menyesbaiskanikpadaan kejiwaan siswa yaitu
perhatian, minat, motivagi, emosi, ak?ivitas, aspirasi,
kecakapgn dan kebutuhan pelajaran, bimbingan-bimbingan

ge rta materi pelajaran yang disajikan tepat dan berguna
bagi kehidupan mereka.
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Tugas dan tanggun jawab seorang guru dalam mendidik/menga jar
anak didik, untuk membentuk pribadi musglim yangz sempurnah,
disanmpin -itu guru merupakan suri tauigdan bagi murid-murid
yang telah memberikan péngajgran kepaﬁa siswa-siswanya.
Guru sebagai tullang punggung dan pemegang kunci keberhasi-
lan proses belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan,
Tugas seorang guru meny_fangkut tanggun Jjawab moril disamping
tanggun Jawab mental/jiwa pada siswa-siswa mereka. Oleh
gsebab itu guru harus memiliki persyarétan yang layak agar
dapat melaksanaifan tugas, fungsi dan peran dalam mendidik
baik dalam sekolah maupun diluar sekolah dengan sebaik.

Tentang keadaan guru SMA Negeri 157 dan SMA FGRI
Rappang akan dilihat dari segi jumlah sebagail berikut :
.Jumlah guru SMA Negeri 157 adalah 42 orang, masing-masing
20 orang guru laki-laki dan 22 orang guru perempuan, dan
2 orang guru agama Islam.3

Sedangkan keadaan guru SMA PGRI Rappang secara ke=-
seluruhan adalah 30 orang guru. Masing-masing 21 orang

-

guru dan tenaga tetap, 4 orang guru tenaga vayasan, dan

5 orang guru tenaga negara.4

3Buku regestrasi SMA Negeri 157 Rappang.
4Buku regestrasi SMA PGRI Rappang
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2. Keadaan siswa

Siswa merupakan komponen anak @idik dalam keberada-
annya membutuhkan bantuan berupa bimgéngan, pengajaran dan
pendidikan dari orang dewasa(guru). Dengan melihat kondisi
giswa baik dilihat dari segi kegehatan Jasmani maupun ke-
sehatan rohani, maka bantuan atau pendidikan yang akan di
berikan dapat disesuaikan dengan kondisi siswa. Sehingga
merupakan satu pengajaran yang bermamfaat bagi siswa dalam
menerima sejumlah komponen mata pelajaran atau memilih salah
aatunya sebagai pedoman hidup, dan menjadi orang dewasa dan
berwatak susilah, Maka peran guru dalam memberikan bimbingan
atau petunjuk-petunjuk kearah yang baik. Sekolah merupakan
salah satu lapangan pendidikan yang turut berperan dalam
mempengaruhi perkembangan anak, tempat berlansunnya proses
pendidikan dan pengajaran yang melibatkan tenaga yang cukup
banyak dalam pelaksanaannya sehingga memerlukan waktu yang
cukup dan kerjasama yang baik antara temaga pendidik dan se ju-
mlah siswa yang siap menerima pengajaranngi sekolah pada
umumnya dan SMA Negeri 157 dan SMA PGRI Rappang pada Khusug-
fiva yang mengajarkan beberapa disiplin ilmu.

Jumlah siswa yang terdaftar pada SMA Negeri 157 dan

SMA PGRI Rappang pada tahun 1994/1995 masing-masing sebanyak
£9G orang siswa SMA Negeri 157 dan 130 orang sisWa SMA PGRI

Rappang. Untuk jelasnya keadaan siswa yang belajar pada SMA
Negeri 157 dan SMA FGRI Rappang pada tahun ajaran 1994/1995
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dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL I

KEADAAN SISWA SMA NEBERI 157 RAPPANG TAHUN 1995

-

} . Ke
Kelas § JUmlah £ Jurusan =4
Kelas!siswa Fisika! BiologilSosiallSosial

I 6 199 - - = o

11 b 14% | 40 %% 35 35
i V& Fasrloso 25 40 44
Total 14 499 80 Tz 75 76 .

Sumber data: Papan potensi Kantor administrasi SMA Negeri
57 Raﬁpéng tahun 1994/1995.

TABEL %1
KEADAAN SISWA SMA PCEI RAPPANG EAHUN 1995
Kelas Jumlah Jd B s #n Ket
KelasiSiswa Fisika] BiologiiSosiallSosial
' it 1 B = = L =
TE 3 50 13 20 b B i -
TII 3 50 15 15 20 4
7 A
Total 7 130 28 35 =7

Sumber data : Papan potenst kantor administrasi SMA PGRI
Rappang tahun 1994/1995.




3. Sarana dan prasarana pendidikan

Sarana pendidikan merupakan hgl yang penting dan
saling terkalt antara satu dengan yaég lain dalam proses
belajar mengajar. Fasiiitas—fas}litas dimiliki untuk ke
dua sekolsh dapat membantu siswa untuk belajar lebih
terarah dan efesien sehingga kemajuan sekolah dapat berja-
lath sesuai yang direncanakan.

Adapun sarana dan prasarana pendidikan SMA Negeri
157 dapat dilihat pada tabel berikut :

_ TABEL §I%

SARANA PENDIDIKAN SMA NEGERI 157 R‘APPANG

No! Sarana ! Status
T ! 6 buah unit bangunan terdiri ! .

dari 14 ruangan kelas ! terpakai semua.
2 . 1 ruangan laboratorium ! terpakal
3 « 1 ruangan perpustakaan ! terpakail
| e ruanﬁan guru dan kepala - !

sekolah ! terpakai

5 . 1 ruangan adiministrasi ! terpakai
6.. Sarana olah raga masing-masing !

1 buah lapangan volly ! terpakai

1 buah lapangan basket bol ! terpakai

1 buah lapangan tkrow terpakal

1 buah lapangan tenis meja terpakalil
7 . 1 buah ruangan koprasi terpakai
8 . 2 buah mesin komputer terpakai
9 . 3 buah transpatran UHP terpakai
10. 1 buah TV color terpakai
11. 10 buah mesin ketik . terpakai
12. 1 buah mesin stensil terpakai
13. gitar,kecapi masing-masing 1

buah terpakai
14. 1 grup dramben terpakai

Sumber data : Daftar inpentaris SMA Negeri 157 Rappang
tahun 1995
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Berikut ini penulis kemukakan sarana pendidikan SMA FGRI
Rappamg yang terteran pada tabel berikut :
TABEL IV

SARANA PENDIDIKAN SMA EGRI RAPPANG

No Sarana ; ' Status
1.1 2 buah bangunan gedung sekolah  terpakai
2 6 ruangan kKelas terpakai
2 1 buah ruangan perpustakaan terpakal
1 buah ruangan adiministrasi terpakai
dan ruangan kepala sekoiah
5 § 1 ruangan koprasi terpakai
6 | sarana olah raga masing-masing
1 buah volly terpakai
1 buah lapangan tenis meja ; terpakal
% 2 buah mesis ketik Terpakai

Sumber data : Baftar infentaris SHA Pcﬁfhﬁéppang tahun 1995%.
Dilihat dari sarana pendidikan yang dimiliki kedua
gekolah menengah tingkat atau jauh berbeda. SMA 157 Rappang
yang berstatus negeri telah berkembang lebiih dulu dengan
sarana pendidikan vang dimiliki terbilang moderen. Sedangkan

SMA PGRI Rappang memiliki sarana pendidikan yang kurang,

namun pada dasarnya ia mampu bersaing dalam genghasilkan out

put vang baik befkat-kerja keras daripasda®guru dan segenap
aparat di lingkungan SMA FCRI Rap?ang. SMA PGRI Rappang

yang berstatus sewasta teiéh diberi pengakuan oleh Depdikbud
dengan berstatus Diakui, sehingga segala kegiatan dan pengé-
lolaan adiministragi dilaksanakan sendiri. Perbedaan sarana
pendidikan bukanlah hal yang menjadi penghambat dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Hal itu tergantung dari keakti-

fan siswa menerima materi pelajaran yang disajikan oleh guru.




C. Kurikulum dan'Pelakssnaannya

Untuk mencapai sasaran dan tuBuan peadidikan Nasio-
tentunya ditunjang oleg sarana pendidikan' umtuk melaksana=-
kan tugag-tugas tersebut. Oleh Karena itu setiap lembaga
pendidikan memerlukan sarana yang dapat menunjang, antara
lain adalah kurikulum. Yang dimaksud dengan kurikulum
adalah suapu prcgfam péndidikan untuk méncapai,sejumiah
tujuan-tujuan pendidikan tertentu. ‘

Kurikulum adalah semua pengalama belajar mengajar

direncanakan dan diorganisir dalam rangka mengapzi
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.>

Depinisi kurikulum tersebut di atas bukanlah meru-
pakan_sgtu-satunya batasan bagi pehgertian kurikulum,
tetapi masih banyak batasan lain menganal pengertian kuri-
kulum, namun bagi pengertian :hatasan yvang dipakai adalah
batasan kerja kurikulum sepefti yvang dikemukakan di atas.
Kurikulum merupakan satu kompomen program yang tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan di sekolah untuk mencapai seju-
lah tujuan pendidikan. Apabilak ditelaah Twrikulum suatu
gekolah maka nyata bahwa didalamnya terdapay tiga tujuan -
yang ingin dicapat yaitu ¢ :
a.aTujuan instruksiomal atau tujuan lembaga pendidikan,

. : ~ . : : _
H. Abdurrahman. SPD. Pengelolasn Pengajaran
Cet. IV, Ujung Pandang, Bintang Selatan, 1993. h. 252,
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b. Tujuan kurikuler adalah tujuan-tujuan pencapaiannya
dibebangkan kepsda setiap Jjenis bidang studi yang di
ajarkan pads aekolah.: _

c. Tujuan Instruksional merupakan{penjabaran lebih lanjut
dari tujuan kurikuler.

Sesungguhnya tujuan instruksional termasuk kedalam
ruang lingkup tujuan bidang studi, hénya gsifatnya lebih
terinci atag dasar tujuan kurikuler dan tujuan ‘insgtruksi
onal inileh, kemudian ditetapkan bahan pengajaran yang
akan diajarkan dalam setiap bidang studi pada sekolah.

o« o o Tuguan instruksional dirumuskan sebagai kemampu

an-kemampuan yang paling diharapkan dimiliki anak
didik setelah mereka menyelesaikan proses belajer
mengajar., Ada dua Jenis tujuan instruksional, yakni
tujuan instruksional umum(TIU)dan tujuan instruksi
onal khusus(TIK),.%

Kurikulum dipandang seﬁagai program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan pada lembaga pendidikan
dalam rangka pencapalﬁn tujuan-tujuan pendidikan yang'di
inginkan oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan. Yang
dikenal dengan isi program kurikulum dari suatu sekolahjf
SMA dapat dibedakan atasg dua hal yailtu:

1. Jenis-jenis bidang studi yang diajarkan.

Dalam rangka pencapaian tujuan_pendiddkgn dan

tujuan instruksional maka ditepapkan Jenis-jenis bidang’

“DR. Nana Sud jana,Pembinaan Ban Pepszembangan Kurid
kulum Di Sekolah. Cet. I. Bandumg(Pusat penelitian dan
pengembangan ilmu lembaga pendidikan IKIP Bandung,Sinar

Baru, 1989.)m, 2&.
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studi yang dapat dijadikan garana untgk mencapal tujuan
yang diinginkan tersebut. Seperti halSYa SMA 157 dan SMA
PGRI Rappang, dalam penyéjian bidang studi yang diajarkan
misalnya, pendidikan agama Islam; IPA, IPS, Bhs. Indonesia
Bhs. Inggiris, kesenian, olah raga dan sebagainya : dapas
digolongkan sebagai isi daril suatu kurikulum.
2. Isi program setiap bidang studi

Setiap bidang studi mempunyai tujuan—tujuan yvang
terdiki atas tujuan kurikuler dan tujuan instruksional
dalam pencapaian tujuan tersebut, maka setiap bidang studi
harus diperinci menjadi bagian-bagian yang dinyatakan dal-
am bentuk topik atau pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
Merupakan bahan pengajaran bidang studi yang diajarkan
guru dimuka kelas. Program 3uafu bidang studi merupakan
isi dari suatu kurikulum sebagdl pedoman para guru dalam
menyuguhken materi pendidikan kepada siswa, secara berta=-
hap dant terarah pada pembentukan akhlak, mental siswa.
Mengingat program pendidikan agama merupakan kewajiban
semua siswa dalam menerima materi pendidikan agama. Sebagai

mana dalam kurikulum tahun 1994 tujuan pendidikan agama
Islam sebagai berikut :
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Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan ke~
manan, pemahaman, pengheyatan dan pengamalan siswa ten-
tang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam ke}%ﬂdupampr'ibadi, magyarakat, berbangsa
dan bernegara. : {

Adapun materi pendidikan agama Islam yang dis@sum
dalam kuwrikulum tahun 1984, telah diperbaharui denganm di
keluarkannya kurikulum pendidikan agama Islam sekulzh
meneggah umum (sMU) tahun 1994. Dalam pengoprasionalnya
tidak berbeda dengan kurikulum tahun 1984, maka sanana
dan prasana pe_nc_lidikan_telah ada dapat digunskan tampa
keluar dari petunjuk kurikulum tahun 1.‘59&. Berkaitan deng-~
an itu,ﬂ maka Iper_l,jal‘:':azjar_lr;ya dibagi atas program pendidikan
percaturwulgn, }a'_n_g: wajib diikuti oleh semua sis.wa dalam
1(satu) caturwulan.

Berdasarkan rancangan yang telah disusun, maka
yang dalam tiap caturwulam harus diselesaikan pokokepokok
bahasan., Untuk jelasnva penulis kemukakan data tabel
berikut ini : -

6Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum
Sekolah Menengah Umum(SMU) 1994 Garis-garis Besar Propram
Penga jaran (GBPP), Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isiam,
Jakarta 1992. h, 1 .
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Berdasarkan rancangan yang telah digusun, maka dalam
tiap catur wulan harus diselesaikan pokok-pokok bahasan.

Untuk jelasnya penulis kemukakan dalam tabel berikut ini:

| TABEL V.
KEGIATAN PENCAJARAN BIDANG STU?I PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI ( S.M.U )

No.{ Catur wilan.| Pokok Bahasan Alokasi | KET
| waktu
~-Iman Kepada nari aknir 2 jam
-Kedudukan dah 'HiRmah Sha
lat 2 jam
-Al Quran surah Ar Rahman
I -} 33dan Al Mukminun 12-14 § 8 Jam
-Digiplin 2 Jam
-Berpikir positif atau
ganaah 2 Jam
-Munakahat B8 Jam
Jumlah 2L _Jam
-Iman kepada Qada dam Qa
dar 2 Jam
-Zakat dan pajak 2 Jam
- -Al Quran surah An Nahl
65,66,67,69 6 Jam
-Etos Kerja 2 Jam
-Ketentuan mewaris 8 Jam
-Peradaban Islam dan Ilmu
pengatahuan L Jam
Jumalah & 24 Jam
-Sikap dan prilaku orang
beriman 2 Jam
III -Haji dan Umreh & Jam
-Perseroan syirkah L Jam
~Penyakit Masyrakat 6 Jam
e Jumlah i 18 Fam

- e

Sumber data 3 Kurikulum 1994 Sekolah :Menengah:-
Umum (SMU), bidang studi‘ Pendidikan Agama Islam.




BAB III.
MINAT BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A+ Pengertian Minat_

Pada peiiqé;pnya boleh dikataﬂ?n bahwa minat itu
ada pada manusia, olgh karena di anﬁa%a sekian banyak
mahluk yang diciptakan olenh Tuhan Yang Maha Esa di_alam
ini, manusia merupskan ﬁahluk yvang paling mulia dan sem
purna, sebagai mana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an
surat At-tin ayat 4 seﬂagai berikut ¢

P L PR ?f{z”f&‘iﬁj-
%&wl%u%ﬂw%
Artinya @ :
Sesungguhnya kami ﬁtelah'menciptakaﬁ manusia dan

dalam bentuk vang sebaik-baiknya.?l
Selanjutnya Drs. H. M. Arifin, M. Ed, dalam bukunya

Psykologi“dan Beberapa Aspek Kehidupanjﬁohaniah mengemu
kakan sebagail berikut : .

Ee jadlan manusia adalah dibentuk oleh Tuhan dalam
kesempurnaan yang meliputi elemen-elemen rchanies dan
jasmania sehingga dapat mengalami hidup vang tegsk
dalam masyarakat. Keadaan yang demikian itu tidak di
alami oleh hewan dimena kelengKapan idup rchaniah
dan jasmaniah lebih sederhana dan tidak sempurnah,Z

1

Depertemen Agama R.iI. Al-Qur'an dan Terjemahann
(Jakarta' Proyek pebgadsan Kitab Suci AL-Qur'an, 1982,

o 10?60

*brs. H, M. Arifin. M, Ed. Psyologi dan Beberape
Aspelk Kehidupan Eahauiah‘ (Jakarta: Bulan Bintang. 1976)
W, 6%,

D -




Berpungsinga akal fikiran yang menjadi keriteria yang -
membedakan manusia dengam hewan. Manu%ia dengan akal
fikiran dapat menciptakan dan merubah, apa vang ia kehe-
ﬁdaki manugia menérimah.apa yangjdapat masuk akal karena
akal, manusia membedakan dirinya dengan mahluk lain yang
ada didunia ini.

Manusia sejak lahir telah membawa bakat, kemampuan.,

Dengan bakat dan kemampuan ia dapat melakukan aktifitas
yang didorong oleh minat. Dalam usaha untuk dapat membang=
kitkan minat, perlu penumjang yang cukup sehingga potensi
potensi yang dimiliki dan dibawah sejak lahir menjadi
motivator dalam aktivitas sehafi-hari. Melalui pendidikan
dan latihan;latihan yang sistimatis, minat dan bakat yang
ada padanya terangsang untuk melakukan kegiatan.

Pada manusia minat ttu sangat'luas, ftulah sebabnya
terdapat istilah-istilah manusia tehnis, manusia este-
tis, manusia sosial, manusia ekonomi, manusia politik.3

Apabilah seseorang menaruh minat terhadapuﬁesuatu; minat -

ini menjadi motif kuat baginya untuk berhubungan secara

lebih gktif dengan barang yang menarik minatnya itu.%

SDepertemen P dan K, Paykologi ITT, (Jakarta:PT.JTkase
dan Balai PlJBtakat ‘1968)- h-_j_“ 3

hDepertemen Agama R.I. Psikologi Pendidikan, (Bagian
proyek peningkatan mutu pendidikan guru Agama, Direktorat
Jenderal PembinaamemKelembagaan Agama Islam. 1982/1983. h.40
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Szlah satu hal yang memperkust minat, lalsh apabila sesuatu
atau seseorang di lingkungan individu yang bersangkutan itu
dapat dijadikan alat, untuk mencapail fujuannya. Oleh karena
itu masalah tujuan perbuatan itu sangat penting dalam am
memahamil tingkalaku individu, misalnya seorang siswa yang
menekuni bidang studi agama maka sendirinya minat terhadap
pendidikan agama lebih begar dari pada bidang studi lainnya.
Minat ini merupakan pendorong dalam melaksanakan
- aktivitas-aktivitas dalam menekuni dan mamilih apa yang
menjadi pilihannya, bukan merupakan penghambat karena
bidang yang ditekuni .sesuai dengan minatnya. Jadi sgetiap
mentisia dapat mengembangkan mimdétnya pada bidangnya masing-
masing. Drs., Dimyati Mahmud mengemukakan‘bahwa, minat dapat
ditafgirkan dari dua alternatif yaitu :

1. Minat sebagai sebab yakni : kekuatan pendorong
Yang memaksa seseorsang menaruh perhatian pada
lorang, situasi atau aktivitas tertentu dan bukan

© pada yang lain atau.

2. Minat sebagal akibat yaltu pengalaman yang efektif
vang distimulir oleh hadirnya seseorang atau sesu-
atu obgek karena berpartisipasi dalam suatu akti-
vitas, i 3

Bertitik tdlak dari pendapat di atas penulis dapat membe-

rikan gambaran secara sederhana, bawsanya seorznz anak

lebih suka bermain dengan alat permainan tertentu.

Drs. Dimyati Mehmud, Psykologi Pendidikan, (Yokya-
karta; FIP IKIP, 1977). h. 200G
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Aktivitas seseorang yang didasarkan pada minat, merupakah
kekuatan pendorong yang terkandung didalam aktivitas itu
sendiri atau mungkin pulazh berasal dﬁ;i berbagai pengala-
man dar1 aktivitas tersgebut. Apabilahlseseorang anak
masih melanjutkan suatu ak‘bivita"s, setelah menghabiskan
banyak waktu untuk_aktivitas itu, maka hal ini membuktikan
masih adanya minat, segeorang tidak akan berhenti menekuni
sesuatu apabilakia berﬁinat terhadapnya, seperti usaha
untuk memecahkan masalah, membuat karangan.

M. Husain,Cs. dalam bukunya Himpunan Istilah-istilah
Psykologi mengemukakan gebagai berikut 3"Minat" perhatian

6

yang mengandung UasSUr-unsur pergamasn,” .

Drs. Dakir didalam bultunga Pengantar Psykclogi Umum berpe-

‘ndapat bshwa :
| s Dalam kenyataan apa yang menari minat menye-
. | babkan pula kita berperhatiazn dan apa yang meaye-
| babkan perhatian kita tertarik minat kita pun
menyertai pula.

Selanjutnya H. C. Witherintén/M, Buchari, M. Ed.

mengemukakan bahwa; Interesse atau minat merupakan sebab

-~

serta akibat deri perhatian.8
Kalau diperhatiakan rumusan-rumusan tersebut, maka

para ahli sependapat bahwa minat tidak dapat dipisahkan

dengan perhatian.

Om. Husain,Cs, indibBpgma Jglilah-istilah Psvkoloal
Jakartas Penerbit. o 5 ,a 1T T y%?. 2 sl
Tor
FIP-IKID. *gsgﬁkéfﬁaPengantar Psykologi Umum, Yokyakarta:

BH.C. Vitherinton/M. Bukhori, M. Ed. Educational
Psykologi, Psykologi Pendidikan, Bandumg. Jenmers. h, S5
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~ Berdasarkan kenyataan ini maka dapat disimpulkan
béhwa‘minat adalah kesedian jiwa yamg sifatnya aktif =»
untok menaruh perhatian terhadap sesuatu obyek yang
menarik minat. Dari rumusan pengertian minat, penulis
dapat menyimpulkan beberapa pengertian minat sebagai

?grikut H

a. Minat, merupakan suatu hal yang sangat penting baei
seseorang dalam melakukan berbagal esktivites dengan
baik. Tanpa minat, dengan sendirinya aktivitas yéng
diLakuﬁén tidak akan dapat diselesaikan dengan baik

' dan sempurna, i :

b, Minat sebagii suatu gejala kejimaan bukan saja i~
rnai prilaku Beseorang, minat merupakan pendorong
segeorang untuk melakukan kegiatén.

c. Minat merupzkan kecenderﬁngan hati yang tinggi, gairah
dan keinginan terhadap sesuatu. '

d. Minat peneriamaan suatu akal, dengan hubungan antara
dirl sendiri dengen sssuatu di luat diri, semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat,

Minat pada dasarnya adalah gejala jiwa dimana pembe-

ntukannya tidak berdiri gendiri, tetapi berinteraksi d

dengan gejala-gejala Jiwa laimnya. Minat merupakan proses

- yang terjadi sebagal resksi terhadap ransangan yang di

terima dari luar.
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b. Pendidikan agama Islam
- Untuk membahas pendidikan agama Islam, maka penulils
mengemukakan beberapa pengertian peﬁ%idikan agama, sebagai
mana yang . dikemukakan &leh Dr Nana Sudjana dalam bukunya -
Pembinaaa dan pengembaﬁgan kuriﬂulum dil sekolah, Pendidikan
adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia? Ban Dr.
Dr. Zakiah Daradjat Dkg, dalam bukunya Ilmu Pendidikan
Islam, mengemukakan bahwa, pendidikanlagama Islam adalah
perubshan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk
a jaran Islam.'© Drs. Ahmad D. Marimbe, dalam bukunya pengan=- *
tar Filsafat Pendidikan Islam mengemukakan bahwa, pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rchani siterdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.’? Pengertian pendidikan
secara umum dapat dilihat pada kurikulum sekolah‘menengah
umum 1994 sebagai berikut : |
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan Bimbingan
pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatiska tun-
tutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan

kerukunan antara umat beragama, dalam masyarakat untuk
mewujutkan persatuan nasional.

e, Ngna %ud%ana, Pembinaan dan Pengembangan Kuri-
kulum @i Sekodah, {Cet. Immfg,—m‘*ﬂ—m%m Patie~
litian -pengajaran dan pembidangan ilmu lembaga penelitian
IKIP Bandung 1989). h. 1.

10pr, Zakiah Daradjat. Dkk, Ilmu Pendidikan Islam,

{Cet. II, Jakarta, Bumi Aksara, 1992). h. 25.
11Dras. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendi-
dikan Islam, (Bandung. Al-Maarif). h, 16

12pepertemen Pendidikan dan kebudaysan, Kurikulum
1994 Sekolsh Menengah Umum SHU)dgan Garistgarls BEsar Program
Penga jaran{GBPP), Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Jakarta. 1992. h. 1
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Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama

mengatakan bahwaj; pendidi "

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnal kepribadian’
anak, sehingga agama'itu benar-benar menjadi bagian dari
pribadinya yang akan!menjadi pengendali dalam hudupnya
dikemudian hari. i

Eaﬁa perididikan agama hendaknya diberikan oleh
pendidik yang terjermin dari ajaran agama yaﬁg dianutnva _
itu dalam sikap, tingkah laku, gerak-gerik, cara berbicara.
Dapat dikatakan bahwa pendidikan agama éksm sukses, apabila
ajaran . agama itu hidup dan tercermin dalam pribadi guru
agama itu. Hal ini dapat dilihat pada fungsi pendidikan
agama Islam dissekolah dalam kurikulum bahwa® ..., Sumber
nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebala-
géaan hidup didunia dan akhirat‘1a

Tujuan pendidikan agama Islam pada kurikulum tahun
199%agebagai berikut 5 :

Pendidikan agama Iskaii pada sekolah menengah umum

(SMU) bertujuan untuk menéngkatkan Keyakinati, pemaha-
man, penghayatan dan pengamalan siswae tentang agam
Islam sehingga menjadi manusia yang bEriman dan berta-
qwa kepada Allah SWT serta terakhlak nmulia dalam ke
hidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

gerta untuk mg%anjutkan pendidikan pada JenJjang yang
lebih tinggi.

1§Er Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa A 2, (Cet. XEII
Jakarta: Bulan Bintang. 1991.) h. 107. '

4l 4, n, 1
By g
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Dari uraian tentang pengertian minat belajar dan
pendidikan agama Islam, maka sapaail;P pada pembahasan
tentang minat siswa beléjar pendidikan agama Islam. |
Pentulis memberikan batasan dalamfpembahasan ini yaitu,
minat siswa terhadap materi pendidikan agama Islam, minat
siswa terhadap me tode pgnyajian dan minat siswa terhadap
penampilan guru agama Islam.16 _

1. Minat siswa terhadap materi pendidikan agama Islam.

Dalam pembahasan ini penulis.menjeléskan tentang

materi pendidikan agama Islam yang -diajarkan di sekolah
meneﬁgah umum (SMU) . Dalam kaitannya dengan tujuan pendi-
dikan agama Islam di sekolah menengah umum yaitu, beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Materi pendidi-
kan agama Islam, dalam proses pengajaran materi atau
bahan pelajaran agama yang telah siap diajarkan pada
siswa dalam setiap pertemua. Untuk tidak keluar dari
tujuan pendidikan, maka materi dirumuskan kadalam kuri-
kulum dan silabus pendidikan agama yan; siap diajarkan.
Dan pelaksanaanya tetap berdasarkan azas-azas yang
termaktup dalam Pancasilah dan Pembukaan Undang-tindang

Dasar 1945 dan Garig-garis Besar Haluan Negara,

S

16Drs. M. Nagir Maidin, MA, mempergunn&an konsep
ini dalam tesisnva yang berjudul Studi Tentang Minat
Baca fulis Al=<Qur'an Antara Siswa SMA Negeri Piurang. H.




~ Karena pendidikan agama adalah baBighan dafipaga
pendlidilsa‘n nasional, sgdangkan pendﬁ;”likan nasiona]_. '
berlandaikan Pancgsilar Undang-un@apé_Dasar'19ﬂ5 yang
merupakan dasar filosofis pen@idikan pada umumnya dan
pquidikan agama di Indonesia. Berdasarkan pada tujuan
pendidikan nasional dan tujuan pendidikan agama Islam
maka setiap siswg diwéjibkan menguasai_@ateri pgnd%dikan
agama dalam pribadi masing-masing siswa, dan menggma;kan
dalam hidup dié dunia dan akh;rat. Jgdi_siswa_dituntut_ E
untuk berminat pada pendidikan agama, sebab hal ini seangat
berpengaruh padg penguasaan dan pengamaian agaran-a jaran
Islam, thgg;bglajér”pgndiqikan_agamg‘Ig;am maka mereka
per;plbigbingaqmdg;qm gg}akganagn._Hal ;ni‘sangat_hefhu-
bungan dengan kg?gr;;bgpaq orang tua dan guru secéra -
langsung dalam pembinaan minat mereka terhadap pendidikan
agama Islaﬁ dan juga tiﬁak_tquepas dgr;_keaktipan qereka
dalam mengikuti keglatan-kegiatan keagamaan di sekolah
maupun dimasyarakat. Dalam usaha memupﬁﬁ'minat sigwa t
terhadap materl pendidikan agama Islam, memerlukan kesa-
daran dan kesabaran dari guru dan orang tua. Kedua hal

ini perlu ada kerjasam yang baik.
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2. Minat siswa terhadap metode Penyajian
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran agama,

guru agama dituntut untuk mempargﬁ?akan me tode -me tode
dalam penyajian mate§i pelajaran agama. Metode yang
tepat dalam mengajarkan materi-materi pendidikan agama,
merupakan cara yang tepat dalam mendorong miqat siswa
untuk belajar agama. Karema guru dalam mengajar .meng-
gunakanbeberapa metdde dalam menyajikan materi-materi
pe;didikan agama, seperti metode tanya jawab, me tode
diskusi, metode kelompok, metode demonstrasi, metode

eksprimen dan metode resitasi dan sebagainyal?
Guru-guru yang memiliki pengatahuan yang cukup

menganail berbagail metode mengéjar dapat mempergunakan
gsetiap metode dalém gituasi vang yang tepat. Sehingga
tercipta kenyamanan belaljar dan mengajar untuk menca-
pai tujuan siswa, maka siéwa heru didorong minatnya
untuk mencapai target tersebut. Dan tidak mungkin

guru yang mengajar hanya meuggunakan satu metode saja,
untuk menarik mina% siswa itulah dihartiskan mempefgu-.
nakan metode mengajar agama yang sesuai. Dapat meﬁilih
bahan dan mempergunakan alat—élat bembantu dan mencip
‘takan kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam

pengamalan pelajaran agama Islam.

"brs. Abu Ahmadi, Metodd Khusus Pendidikan
Agamz, Bandung: Armico, h. 95
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3. Minat siswa terhadap penempilan guru

Guru dalam mengajarkan pebdidikan bukanlah hal
yang mudah oleh sepab itu secrang guru agama dalgm
dirinya harus tertama akhalak yang mulia, siap di
jadikan contoh dalam hidupnya. Ia mampu memperikan
contoh yang pada siapa saja tidak terbatas pada_
saat ia mengajérkaﬁ pendidikan agama di depan siswa-
siswanya. Dalam hal ini Prof. Dr. Zakiash Daradjat |
mengemukakan bahwa, setiap guru adaiah unsur terpenting
dalam pendidikan di sekolah. Haripdepan anak didik

tergantung banyak kepada guru.18
Sikap positif terhadap peker jaan akan dapat

membimbing anak-anak didik ke arah sikap yang positif
terhadap pelajaram yang diberikan kepadanya dan dapat
menunbuhkan sikap positif yang dpperlukan dalam hidup
di masa yvang akan datang. Guru yangtidak bljaksana
dalam menunaikan peker jaan , tidak ihlas atau ﬁidasar
kan atas pertimbangan-pertimbangan bwkan kepentingan
pendidikan, misalnyz hanya sekedar untuk méncari B
reski., maka akan mengakibatkah kegagalan dalam pe
pendidikan.

Weniia h, 65,
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Masalah lain yang harus difahami oleh guru, ialah
hubungan mereka siswa dengan guru.\ﬁal itu tidak hanya
ditentukan oleh faktor—faktor sepefti sikap, pengertian
kesadaran dan keterampilan guru. Akan tetapi Jﬁga ter

dapat faktor-faktor luar yang tidak disadari oleh guru,

Hal ini dapat dibasa dalam bukw Ilmu Jiwa Agama di
mana Praf. Dr. Zakiaﬂ Darad jat mengemukakan bahwa,
pengaruh Keadaan yang gedang dihadapi oleh masing-masing
guru dan siswa serta keademan yang sedang dihadapi oleh
masing di.luar sekolah.'9"

{ Misalnya anak yang telahumenéalénmh pengalaman
pahit di rumah, karena tindak kekerasan dan keke jaman
orang tuanya, Jjuga anak itu mempunyai perasaan anti

pati kepdda orang tuanya. Di sekolah, mungkin ia akan
melampiagkan masa negatifnya itu kepadg guru dan teman-
temannggl_qqrq;ahwyaqgumenolqng siswa untuk memperguna-
kan kemgmpqapnya secara efggtif, gntuk_ggngenal dirinya
sendiri, Untuk melaksanakan hal ini gur; harus mengenal
dirinya sebdiri dan hubunganya dengan siswa, keadaan
keluarganya, kapasitas minatnya, prilakunya serta meleng -
kapi dan mendalami pengatahuan tentang siswa.

"prof, Dr. zakiah Daradjat, op-cit, h. 66
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Guru harus mengatahui perannya tidak terbatas
hanya sebagal pengajar saja, tetapi Juga bertugas membgntu
siswa, memdorong meréka belgjar secara oftimal dengan cara
memberikan bahan pelajaran yang ber makna bagi mereka dan
kgsempatan untuk menilai dan menentuakan langkah-langkah
dalam kegiataunnya.

Prof. Dr. Zakiah Daragjat dalam bukunya yang berjudul
Ilmu JPendidikan Islam mengatakan bahwaj
...Kata guru sebenarnya bukan saja mengandung arti
. Peugajaran melankan juga pemdidik baik di dalam
maupun di lggr sekolah, ia harus menjadi penyuluh
masyarakat.

Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara
umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat
memenuhi tanggung Jawab yang diberikan kepadanya.
Hendaknya bertaqwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani
dan rohani, baik akhlaknya bertabggung jawab dan berfiwa
nasional. Guru dalam kedudukannya sebagai pendidik dan
pengajar harus mencerminkak sikap dan Eingkah lakxu yang
baik, tertanam sifat-sifat taqwa kepadaaAllah SWT.

Untuk dijadikan contoh oleh para siswa-siswanya, guru
merupakan pigur bagi mereka dan pendorong atau mobilisasi

minat siswa-siswa dalam belajar pendidikan agam Islam.

2Oprof. Dr. Zakiah Daradjat. Ibid, h. 39.
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Be Faktor-faktor-yahg mempengaruhi minat belajar pendidikan

agama - Tslam ' 3

Dalam bagian ing, penulis menéemukakan beberapa
faktor yang dapat memﬁengaruhifminat siswa belajar
pgndidikan agama Islam, antara lain :

Keadaan Jasmani

Sebagaimana dikﬁtahui bahwa manugia adalah mahluk
Tuhan yang terdiei atas jasmani dan rohani yvang tidak
dapat di pisahkan antara satu dengan ainnya selama
manusia itu normal hidupnya. Keadaan jasmani dan rchani
vang sehat mempunyai dampak terhadap proses-proses
psihis seseorang, termasuk di dalamnya mempengaruhi
miugt seaeoragg._@leh karena minat itu adalgh termasuk
proses psihis; Misalnya, seseorang yﬁng sedang dalaq
keadaan sehat jasmaninya kemudian ia mendengar suara
ayat.suci yang merdu atau ia mendengar suara musik dan
nyanyian yang merdu tampak beghitu cerah dan berminat,
karena suara demikian terhayati kaselurﬁhan pishisnya
sehingga la menampakkién perhatian yang besar.

Segeorang yang Jasmiaya sakit, maka minatnya
pada sesuatu obyék tidak sama dengan grang yang kesdaan
Jasmaninya yang sehat. Misalnya seorang selesail bekerja
berat yang mengakibatkan tubuhnya lelah, dengan kondisi
semacam ini_ia harua menyelesaikan soal-soal ilmu pasti
vang pelik gekali? kemungkinan besar minatnya dan perha-

tiannya terganggu.
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B. Bakat/ kemampdan i3 "

Dalam kamus bahasa Indonesia, Eakat diartikan
sebagi berikut : | .

Bakat artinya keéan, tandé-tanda(bekas luka),
alat(menandakan sesuatu akan terjadi),dan juga Biartikan
sebagai suatu dasar kepandaiaﬂ, sifat pewawaman lahir.2'

Soli Abimanyu memberikan pengertian, baslat adalah
potensi kecakapan yang dibawa 1ahir;22 Dari pengertian-
pengertian di atas memberikan gambaran bahwa hakat adalah
salah satu faktor psykologis yaﬁg dibawa lahir, ia merupa-
kan; potensi yang memérlukan‘b;mbingan dariTseséprang
yang memiliki bakat yang sama. Karena bakat yang dimiliki
manusia sifatnya berbeda-beda, ada yang berbakat seni,
olah raga, dan sebégain?a; Untuk melihat perbedaan bakat
seseorang akan tampak dalam cara atau karya yang berlai-
nan antara satu individu dengan lainnya. Umumnya orang
yang memiliki bakat terhadap suatu bidan% usaha atau
karir akan mudgh menger jakan dan memperoleh suatu peres-
tasi yamau hasil yang baik. Bakat pada manusia itu dapat
dikeﬁbangkan melalui pengaruh yéng_mampu menunjang dan
usaha untuk mengembangkannya.

_~§1W. J. S, Poerﬁadarminta. Kamus Umum Bahasa

Indonesia, (Cet. V. Jakarta: Balai Pustaka. 1563) h. 78

QQSoli_Abimanyu, Pengantar Teknik-teknik Bimbi-

%535'33@ Penvuluhan, (Jilit, I. Ujung Pandang: FiP-IKEPP
982.) ¢ iff | 9-
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Faktor bakat memegang peranan penting dalam kegiatanm
proses belajar meﬁgajar. Seorang_éﬁﬁn mudah_mempelajari
pelajaran yang sesuai dengan itu. Soli Abimanyu mengemu-
kakan bahwa 3 | f '

Bakat merupakan faktor yang besar  pengaruhunya terhadap

prosés dalam hasil belsjar seseorang. Jadl pada dasarnya
_belajar pada bidang vang. sesuail.dengam Bakat a. - “ebih

mﬂﬁ&h’dan.hﬁéilnYa'1ebih'ba1k'dibandé§g dengan yang tidak
, mempunyai bakat pada bidang tersebutt

Telah dijelskan di atas bahwa untuk berhasilnya 5¢%

seseorang dalam kegiatan yang didasafi atas bakat atau kemam-
puan, maka melalui pendidiken dan latihan vang dilengkapi
deqsanlgﬁgiL§§gs!‘kitafp;dak'gupgkin dgﬁat menggunakan teknik
yang tepat bila tidak ada dorongan minat danefasilitas yang
tersaﬁ;a;'Jﬁlag;gﬁubgpwa‘belajar yang disadari atau bakat
dgn"kemampugn Qigertai_denggpdyeknik atau cara pengembangan
yang tepat ggandmgmperoleh‘prestas; vang baik. Hal ini seéuai

dengan firman'Alléh SWT dalam Al-Qur'asn,surah Al-Isra,ayat 84t

o W _}./",'.' L oal grtynunsi?
il o L i e il 6 S e
Artinya £

Katakanlah .tiap --tiap orang berbuat menurut keada-
annya masing-masing, maka Tuhanmﬁ-lébih mengatahui yang
lebih benar jalannya.2%

égI bii d, nhe 27

ZhDepertamen Agama R.I, 0 =cit, h. 437,
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C. Motivasi

Motivasl merupakan salah satu fgktcr psykodogi yang
besar pengaruhnya dalam minat belajari tidak mungkin dapat
ter jadi tanpa adanya mo%ivasi. Pada manusia aspek dinamis
tingkah lakunya berpijak péda motivasi,; pada sesuatu yang
mendorong. Metovasi itu merupakan suath proses untuk
menggiatkan motif, menglatkan motif sehingga individu
tersebut melakukan perbuatannya.

Motivasi berasal dari bahasa eropa, secara etimologis

dari kata motif yamg berarti sebab yang menjadi dorongan

tindakan seseorang, dasar pemikiran atau pendapat, atau
sesuatu yang menjadi pokok dalam sésuatu.2?

Soli Abimanyu mengemukakan arti motif yaitu, daya dalam
diri seseorang untuk melakukan sesuatu._26

Bari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motif
adalah suatu daya penggerak pgda diri seseorang yang mendo-
rong.untuk melakukan sesuatu kegiétan. Dalam hubungan minat
belajar, maka motivasi belajar dapat diartikan keseluruhan
daya penggerak dalam diri seseorang yang memberikan semangat
atau dorongan yang dapat menimbulken minat belajar, dapat
men jamin kelnngsungan dan memberikan arah terhadap mimat
belajar.'Pergnaq.@otiv§s; sangat penting, karena siswa-
dapat beld jar secara efesien, 4p@bi;aﬁsiswa memilik1'moti-
Vagi' yang kuat dalam dirinya akan memberikan kemudahan

dalam melakukan kegiatan .belajar.

25‘&'. J. 8. Poerwadarminta, op-cit, h. 655
265011 Abimanyu, op-cit, h. 24




Adapun peranan motivasgi dapat dikemukakan antara

lain.: | ) Y
1. Mempergunakan dan menghubungkan mitif yang ada.

~ uftuk melakukanjsesuatu(Qelajar).
2? ﬁénggiatkan in&iyidu daiam_balajar.
3. Menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku di mana
di antaranya ;dalah tingkah laku belajar.

_ Besar kecilnya motivasi pada diri seseorang sebagaian
basar tergantung daripada jelasnya apa yang akan dicapai
dalam'belajar. Karena itu, motif me}iputi, menge tahui apa-
yang akan dipelajeri dan mengapa hai\tersebut dipelajari.
Kalau Kedua hal tersebut tteiah jelas, maka semakin kuat
motif dan akan menjadl besar vang akan membawa sukses
dalam belajar. Seseorang yang belajar pendidikan agama
dengan kemauvan(motivasi) yang kuaf untuk memperoleh pres=-
tasi tinggl, maka akan mendoreng dia bertahan lebih lama
duduk dalam belajar tanpa mengenal lelah karena pada diri-
nya telah tertanama suatu citi-cita yangs mendalam untuk

berhasil.
D. Suasana Perasaan.

Manusia mempunyai perasaan yang dapat mempengaruhi

perhatiannya pada suatu obyek. Drs. Abu Ahmadi mengemuka- |

kan dalamb bukunya Ilmu Jiwa Umum baliwa : Keadaan batin,
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perasaan . . . sangat memnengaruhi perhatian kita, mung -

kin dapat membantu dan sebaliknya mungkin dapat menghambat. 27
Dapat dikatakan bahwa seseordang yang memiliki pera-

saan senang, maka minat dan perhatiannya pada suatu obygk
tidak sama dengan orang yang méngalami perasaan susah.
Perasaan senang yang dialami seseorang dapat menghangkitkan
minat dan perhatiannya terhadap semuatu obyek yang dihada-
pinya. Sedangkan orang mengalami perasaan yang susah atau
sedih dapat menghambat minat atau perhatian pada suatu
obyek., Perasaan pada dasarnya adalah suatu keadaan kero=~
hanian atau pristiwa ke jiwaan yang ﬁialami; tetapl bersa-
ngkut paut dengaﬁ gejala_mengena}, minat dan perhatian.
E. latihan dan kebiasaan. s

Mesklpun diresa tidak ada bakat/pembawaan, tentang
sesuatu bidang studi tetapi karena hasil daripgda latihan
latihan/kebiasasn, dapat menyebabkan mudah tumbulnya minét
terhadap Hidang studi“tersebqt. Misalnya seséorang “ingin
mempétgléh_kecakapan-mehgeti&.dengan lajcar, "maka. did harus
gembigsakanﬂkesepuldhﬁjafinyé dalam menekan.tuts_mgsin :
ketik; Kecakapannya dalam memperoleh kebiasaan maﬁggﬁikj
itu sangat banyak di@engérghi,olgh_kesadarannyggtentang

tujuan yangeakan dia ‘capai-dengan’kecakapan-itus

27ﬁrs. Abu Ahmadi, Ilmu Jiwa Umum ., (jilit II. Sala.
Sitti Syamsiah. 1975) h.
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F. Lingkgngan
Lingkungan yang dimaksud di sini adalah sekolah,
keluarga dan masyarak%t. Lingkunganlmerupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi minat'dan prestasi belajar se
segeorang. Karena lingkungan itu sendiri merupékan suatu
wada/tempat berlangsungnya pendidikan. Dapat disimpulkan '
bahwa faktor yang dppat mempengaruni minat siswa adalah
merupakan implikasi dari ketiga linmgkungan belajar di
atas, untuk jelasnya dapat diumaikan sehagal berikut
a. Lingkungan Keluarga. e
Faktor lingkungan keluarga meliputi orang tua,
suasana rumah dan keadaan sosil ekonomi keluarga,
1) Pengaruh orang tua .
| Minat belajar seorang;anak perlu diberikan dorongan
dan pengertianédari orang tua. Sehubungan hal di
atas 80li Abimanyu mengemukakan bahwa :
«+«+0rang tua yang selalu mamperhétikan pendidikan
anaknya, remaga membutuhkaﬁ perhagian dan penghar=-
gaan akan memperlancar proses belajar.28
Bila anak sedang berminat belajar janganlah di-
ganggu dengan tugas-tugas di rumah., Kadang-kadang
anak kurang berminat belajar, akibat banyaknya

magalah yang dihadapi di rumsh.

“Soli Abimanyu, op-sit, h. 34
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Untult membantu memecahkan masalah vang dihadapi
anak di dalam belajar pendidikan aé%ma. maka pgrlg menga=-
dakan tukar imformasi dengan staf bimbingan, guru, wali
kelas ataupun dengan kepala sekolah untuk mengatahul p .
perkembangan anak di sekolah. Disamping itu sering ter jedi
orang tua selalu memayjakan anaknya, akibatnya anak kurang
bertanggun_jaWab dan ia caﬁggung'menghadapi tantangan- _
tangangan‘yapg_dihadap;.;ﬂbnd;d}k anak dalam bepﬁug keka~
rasan akan mengakibatkan mereka menjadi penakut;'kurané 4
baergaul dengan mengisolasikan diri“dari kawan-k&waéﬁya |
di sekolah atau dimana saja dia berada. _ o .

Orang tua yang bersifat demokrasi dalam memdidik
anak-anaknya, mengakibatkan amak mérasa bebas dalam
mengembangkan kreatifitas dan mempumyai tanggun Jjawab
untuk mepecahkan masalah yang dihadapi. Anak yang hidup
di dalam lingkungan keluarga seperti ini akan berkembang
secara wajar, sebagdi motivator pertama orang tua berpe-
.ngaruh terhadap minat siswa dalaﬁ belaj;; pendidikhn
aé;ama . |

2) Suasana rumsh
Suasana rumah vang terlalu gaduh, atau terlalu

ramai tidak akan memberikan ke tenangan minat anak -

untuk belajar dengan baik.
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Hubungan antara anggota keluarga yang Kurang 1nt1m‘qeni -
mbuikan suasana vang kaku dan tegang\dalam keluarga.
Rumah seharusnya menjadi tempat tumbéhnya kasih sayang
anggota keluarga untuk!mendapatkan ketenangan dalam bela-
Jar. Suasana yang menyenangkan dan ﬁenuh kasih sayang,
memberikan motivasi yang besar bagi anak untuk dapat
mempunyai minat belajar.
3) Keadaan sosial ekonomi

Dalam proses belajar,‘anak terkadang memerlukan
sarana atau pasilitas yang qukup mahal dan tidak selama-
nya dapat dijangkau oleh keluarga(oréﬁg tua). Bila keada-
aan ekonomi keluarga tidak memungkinkan untuk memequhi
maka skan berpengaruh terhadaﬁ minat belajar giswa.
Kelgngkapam alat-alat pelajaran akan membantu lancarnya
proses belajar. Untuk alat-alat pelajaran seperti alat
tulis, buku bacaan dan sebagainya, harug dipenuhi sesuai
dengan kemampuan ekonomi. Dengan demikian keadaan eKonomi
adalsh merupakan salah sata faktor yang 4urut menentukan
kesuksesan belajar. Oleh karenma itu, minat dan motivasi
slswa belajar pendidikan agama untuk mencapal hasil yang
baik (suksgs) diperlukan dukungan ekonomi dan keluarga

yang cukup.
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b. Lingkungan sekolah .

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sksial yang
Jauh lebih luas dardpada lingkungan %umah tangga dan me
merupakan tempat kedualuntuk melaksaﬁakén kegiatan pembi-
naan anak setelah lingkungan keluarga, Sekolah sebagi *
lembaga pendidikan formal yang dikelola oleh De per temen
pendidikan baik sewasta maupun berstatus Negeri, dipersi-
apkan membina siswa asgar bertagwa dan berbudi lﬁhhr.\

Soli Abimanyu mengemukakan bahwa{ Sekolah selainm
merupakan tempét belajar yang memungkinkan kemajuan, dapat
Juga merupakan penyebab kesulitan beléjﬁr’.zg

Inin dapat terjadi jika sekolah beserta guru-guru
me tocde mengajar, alat-alat belajar, kondigi fisik gedung
dan kurikulum, yahg tidak memungkinkan berlangsunnya
proses belajar mengajar dengén baik, sebagai berikut :

1) Intersksi guru dan gsiswa
Dalam berinteraksi guru dan siswa-siswa banyak

dipengaruhi oleh keadaan kepribadian seofang guru. Guru
vang kurang berinteraksi dengan siswa secara intem menye-
babkan proses belajar mengajar itu kurang lancar., Xemam -
puan guru dalam menyajikan mata pelajaran termasuk di
dalamya metode mengajar yang digunakan, tidak éedikit

guru yang gagal dalam mengajar bukan karena tidak cakap.

“PE R ) 4o b, 57,
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Tetapl hanya karena kekurangan-kekurangan daﬁ kele-
- mahan-kelemahan dalam pribadi guru fﬁu gendiri. Berdasar-
kan hel di atas, maka gearang guru s;balum ia berdiri di
depan kelas untuk memberikan peiajaran, terlebi dahulu
ia mempersiapkan dan menguasai materi pelajaran yang di
berikannya, serta memperdalam pengatahuan tentang itu s
sehingga pelajaran ity tidak bersifat dangkal.

Seorang guru harus memiliki beberapa sifat_.Da;ém
pendidikan Islam, sifat-gifat tersebut dapat dikemukakan
sebagai berikut : <

a. Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar
- karena mencarsa keridaan Allah semata.

b. Kebersihan '

¢, Ihlas dalam Peker jaan ; %

d. Suka pemaaf

e. Beorang guru merupakan seorang papak sebelum
ia seorang guru. . :

d. Harug mengatzhui tabit'at murid __

f. Harus menguasai mata pelajaran.io

2) Cara penyajian

Bila ada guru yang selalu mengajar dengan metode
cerama saJja akan menyebabkan siswa menja®i bosan, menga-
ntuk, fasik dan berfungsi sebagal notulis dari ucapan-
ucapan guru dihadapan kelas. Guru yang ingin maju dan
materi pelajarannya cepat diterima oleh siswa harus berani
dan terampil mencobakan berhagai macaﬁ me tode baru dan
secara langsung dapat meningkatkan kegiatén belajar menga-

jar dan membangkitkan minat.siswa untuk beléjar.

_© . 7M. Athiysh Al-Abrasyi, Prof. H..Bustani'Ai Cani.
Djohar Bahry L,I.S. Attarbivatul Islamiah(Dasar-dasar -~
fokok Pengi%ikan Iglam) Cet. VI, Jakarta, Bulan Bintang
990, h. 136.
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Dengan kata lain seorang guru mengajikan suatu mata
pelajaran khususnya mata pelzajaran pendidikan agama hendak
nya ia selalu berusaha membuat pelajargn yang disajikan
itu dapat disenagi_oleh'#iswa, sehingga mereka berminat
belajar.

3) Hubungnan siswe dengan siswa

Adalah sangat_bigéksana bila seorang guru yangselalu
mengadakan pendekatan terhadap siswa dan memperhatikan
suasana Relas, utamanya hubumgan siéwa dengan siswa dalam
kelas., Di dalam situasi kelas bila terdapat kelompok-kelo-
mpok siswa yang beftqlak belakang, maska akan menyebabkan
kelas itu matl, Keadaan wang demikian itu kufang menunjang
lancarnya kegiatan belajar. Oleh karena itu, guru harus
mampu membina kelas agar dapat taﬁpak kegotng-royongan
dalam bentuk belalar kelompok; :
¢, Lingkungan masyarakat

Masyarakat adalah tempat atau lingkungan yang besar
peranannya dalam mempengaruhi minat seseorfang di dalam
pergaulannya sehari-hari, Masysrakat merupakan tempat
untuk mendapatkan bermacam-macam pengalaman, yvang dapat
mempengaruhi dirinya dalam mengikuti kegiatan di dalam
lingkungannya. Dalam hubungannya antara siswa dan lingk-
ungan ada beberapa hal yvang perlu penu;is kemukakan ,
sebagai berikut : |
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1) Teman bergaul .

Siswa sebagai makhluk individy dan sebagai makhluk
sosial, membutuhkan bergaul dengan &rang—orang di giki-
tarnya khususnya temaﬁ sebaya (sepermainan). Oleh Xarena

tus georang siswa sangat penting memilih teman-teman
dekatnya yang cocok dengan dirinya. Teman-teman tersgebut
dapat meﬁberikan dorongan dalam belajar. Bergaul dengan
teman-teman yang mempunyai kelompok belajar dapat merang-
sang minat untuk ikut bergabun di dalamnya sebagi bagian
ddri mepeka. Karena melalui kelompok tersebut dapat mendo- -
rong bagi timbuhnya minat dan seﬁangét siswa untuk bela -
Jar pendidikan agama.
2) Kegiatan dalam masyarakat
Pada umumnya siswa mempunyai kegiatan selsin
belajar. Kegiatan itu misalﬁyﬂ peringatan isra mirat yang
dilaksanakan oleh masyarakat. Hal ini sangat positif untuk
mendorcng minat siswa belajar pendidikan agama Islam.
Kdrena apa yang dbdapatkan di sekolah ddbat diperaktekkan
di luar.
3) Mas media
Kema juan ilmu pengatshuan dan tehnologl dewasa
ini menyebabkan berkembangnya komonikasi(mas media ),
misalnya radio, televisi, méjala..surat kabar, buku-buku

bacaan.
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Melalui mas media siswa mudah sekall terpengaruh setelah

melihat gambar-gambar yang ditayangkan, peristiwa-peris-
= y - & ‘\ -

tiwa yang terjadi pada suatu tempat;d@ngan_cegat dikatahuil.

Dabam hubunga ini,_tugaé guru dan-orang tua, masyarakat -
untuk -senangtiasa memanamkan keimanan pada diti'anakfgnak.
Atau mena&amkan minat untuk belajdr pendidikan agama.

G, Kewajiban

Kata kewajiban terkandung di dalamnya tenggung
Jawab yang harus dipenuhi oleh orang yang bersangkutan.
Orang vang mengadari pula atas tanggung Jawabnya. Bagi’
orang dewasa sudah dapat mempertimbaﬁékan kesanggupannya
untuk menerima suatu tugas. Suatu yang menjadi kewajiban
akan dilaksanakan dengan penuh perhatian agar dapat men-
capai hasil yang memuagkan. Siswa sebagai orang yang ber-
kewaj#ban menuntut ilmu dan guru sebagal orang yang mem-
punyai kewajiban untuk mengajar siswa, membimbing sis#a
dglam mencapai tujuannya.

H. Kekuatan perangsang. . »

Kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan obyek
perhatian, sengat mempengarﬁhi minat. Klau obyek itu
memperikan perangsang vang kuat, biasanya minat terhadap
obyek itu cukup bepar. Sebaliknya, kalau obyek itu membe-
rikan rangsangan yang lemah, maka minat tidak begitu besar

terhadap obyek yang bersangkutan.
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Dari uraian yang dikemuklkan, dapat disimpulkan
bahwa pada_garis besarnya faktormfakfﬁr yang mempengaruni
minat belajar pendidikan agama, itu t;rdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal. !

Faktor internal antara lain adalah keadaan Jasmani,
bakat/kemampuan, suasana perasaan dan motivasi. sedangkan
faktor eksternal antara lain adalah latihan dan-kebiasaan
kewajiban, lingkungan dan kuat tidaknya perangsang dari
obyek itu sendiri. Berdasarkan uraian yang telah dikemu-
kakan, dapat disimpulkan bahwa minat itu bersifat kompleks,
karena meliputi segala aspek kehidupan manusia, minat itu
adalah guatu yang bertujuan. Sehingga kesenangan setiap
kehidupan manusia harus dapat menonjolkan tingkat kebfitu-

hammva agar minat itu timbul untuk mencapai tujuan.
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C. Pentinnya minat belajar bagl siswa sekelah menengah umum
(SHU)

Dalam pembicaranm yangz lalu teiah diuraikan penger
tign-minat dan faktor—éaktor yang mempengaruhinya. Untuk
melengkapi uraian ini, maka perlu dikemukakan pembahagan
yang menyangkut pentingya minat belajar bagi siswa sekolah
menengzah umum(SMU).

Adalah suatu kenyataan tidak dapat dipungkiri bahwa
siswa-siswa yang belajar di sekolah. mengngah umum. Pdda
umumnya masih sangat muda. Kemauan ygng-dimiliki_masih
langka dan rasa tanggung Jabab mereka belum kuat. Siswa-
siswa yang demikian keadaanya sangat sulit diberikan pela
jaran. Dengan kata lain, kita tidak dapat mengajarkan 3
sesuatu kepada mereka, jika mereka tidak memiliki minat
belajar. Karena seéungguhnyé minat itu sangat befperang
sebagai motor penggerak untuk mencapal perestasi belajar,
ini sesual dengan pendapat vang mengatakan bahwa, Minat
merupakan faktor yang sangat penting dalim pemilihan dan

persiapan kerja bagli para remaja.31
Hal int-dapat dipshami, untuk mempersiapkan para

giswa menerima pelajaran harus diusahakan agar mereka

memiliki minat belajar.

3 brg. Dimyati Mahmud, op-cit, h. 208
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Tanpa minat bagi mereka, maka pelajatan yang diajar-
kan kepadanya tidak akan muda diteriﬁ? sesuai yang dihara-
pkan. Sesungguhnya minat itu dapat menumbuhkan kemauan
atau hasrat terhadap pelajaran yang disajikan.

Memang kalau dilihat betapa urgensinya minat itu,
maka dapat dikatakan bahwa minat adalah sumber hasrat

belajar.32 : |
Mengingat pentingya minat belajar bagi siswa sekolah

menengah umum,maka senang tlasa menjadi kewajiban bagi
para guru, termasuk guru agama untuk senangiasa berusaha
nmembangkitkan mereka sebelum dan sewakéu'mengajarkan materi
pelajaran. Oleh karena kalau tidak ada minat. yerhadap @
pelajaran, maka jiwﬁ akan bersifat péssif. Sebaliknya,
Jika siswa berminat akan jeli dan lebih mudah mengngkap
pelajaran secara aktif dan befaungguh—sungguh. Kita beru-
saha agar proses belajar siéwa—siswa turut terlibat dengan
memberi kesempatan kepdanya untuk menemukan sendiri. ke
Kemanjuandalam bidang ilmu pengatahuan daff teknologi dalam
revoludi industri kedua, dengan alat-alat elektronika
moderén, dapat menimbulkan minatipada siswa-siswa untuk

belajar terus.

32Drs. Abd. Rahman Shaleh, Dedaktik Pendidikan Agema,
Jakarta: Bulan Bintang, h. 65.



BAB IV
PERBANDINGAN MINAT BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM ANTARA SISWA SMA 157 DAN SMA
PGRI RAPPANG fl

A

A. perbandingan minat belajar pendidikan agama Islam antara
siswa SMA 157 dan SMA PGRI Happﬁns

Sebelum penulis mengemukakan perbandingan minat
belajar antara siswa SMA 157 dan SMA PGRI Rappang. Sehagai
mana tekah dikemukakan pada bab III tentang batasan<bata-
san yang menjadi obyek penelitian dalam memperbandingkan
minat siswa belgjar pendidikan agama Islam.

Pada pembahasan ini penulis akan mengemukakan perban
dingan minat siswa belajar pendidikan agama Islam. Dengan
menggunakan angket dalam mengumpulkan daga siswa di kedua
gsekolah menengah umum di atas, yang diberikan kepadg,
sebanyak 96 orang sampel untuk dijawadb setiap siswa. Dari
95 orang yang menjadi obyek penelitian yang meliputi SMA
157 Rappang dan SMA PCRI masing-masing sebanyak 48 orang.
Sampel-sampel tersebut diambil dari kelasetiga, karena
kelag tiga adalah siswa tertua dalam kedua sekolah ini,

di mana mereka telah belajar pendidikan agama selams 5
(1ima) semister, merupakan waktu yang cukup untuk mengu-

kur bagaimana minat mereka untuk belajar pendidikan agama.

S
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Dari penentuan jumlah sampel dari kedua sekolah m
'menengah maum ini, maka Jelaslah aby?k penalitian tentang
minat siswa terhadap pendidikan agamQEIslam yang dirumus-
kan melalui 20 pertanyaén. Per tanyaan-pertanyaan tersebut
mgliputi variabel sebagai befiku% :

1. Minat siswa terhadap materi pendidikan ageama Islam,
~ mulai nomor 1 sampai dengan nomor 7.
2. Minat siswa terhadap metode penyajian mulai nomor 8
sampal dengan nomor 12.
3+ Minat siswa terhadap penampilan gurﬁ agama mulai nomor
13 sampal dengan nomor 174

Pada angket nomor 18 sampal nomor 20, digunakan

pertanyaan terbuka di mana siswa sendiri yang menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, herikut ini dapat dike-
mukakan minat siswa terhadap materi pendidikan agama Iglam

pada kedua sekolah menengah umum tersebut pada tabel
berikut ini :

-

1Drs. M. Nasir Maidin. MA; Dalam tesisnya yang
ber judul Studi Tentang Minat Baca Tulis Al-Qur'an Antara
Sigwa SMA Negeri Pinrans. h.
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TABEL VI
MINAT SISWA TERHADAP MATERI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM '
No] Minat siswa terhadap |SMA 157 SMA FGRI
- pendidikan agama Rappang Rappang
Iglam £ % £ %
1 2 B S W 4 5 6
1 Sangat berminat ) 20 Lz 20 42
2 | Berminat ! 28 58 28 58
3 | Kurang berminat 1 00 0 0 0
L | Tidak berminat 0 0 0 o
Jumdlah 48 100 48 100

Sumber data : Diolah dari angket nomor 2.

Tabel tersebut di atas menggambarkan bahwa di antara
48 orang siswa SMA 157 dan SMA PGRI Rappang tidek ada per-
bedaan minat siswd terhadap materi pendidikan agama Islam.
Karena siswa yang sangat berminat terhadap materi pendidi-
kan agama adalah sebanyak 20 orang(42 %) dan yang berminat
sebanyak 28 orang(58 %) siswa SMA pada masing-masing sekolah
yang menjadi obyek penelitian;

Sedangkan siswa yang kurang berminat dan tidak bermi-
nat terhadap materi pendidikan agama, ti;ak terdapat pada
kedua sekolah yang menjadi obyek pénelitian. Hal ini menun-
Jukkan bahwa secara umum siswa berminat terhadap materi-
materi pendidikan agama ,

Dalam hubungannya dengan uraian di atas, penulis
mengemukakan keadaan siswa dalam mengikuti materi pendidikan



agama Islam yang diajarkan masing-masing di sekolah.

TABEL VII
KEADAAN SISWA DALAM MENGIKUTI\MATERI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA 157 DAR /SMA FGRI RAPPANG

No| Saudara mengikuti |  SMA 157 SMA PGRI

seluru materi pen- Reppang Rappang

_didikan agama ¥ % 4 1
11 2 ) 5 4 9 6
1 Seluruh 30 63 28 58
2 | Sebagian besar 18 38 20 42
3 Sebagign kecil : 0 0 0 (o}
4 | Tidak pernah mengi 0 0 0 0
1 kuti :
Jumm 1 a h 483 I 100 48 160

Sumber data : Diolah dari angkef'nomor T

Hasil angket di atas menunjukkan bahwa dari 96 orang
slswa yang menjadi sampel pada kedua sekolah umum tersebut,
dapat dikatakan bahwa hampir tidak ada perbedaan dalam mengi-
kuti materi pendidikan agama Islam yang di ajarkan pada
masiﬁg—mésing sekolah.

Pada Item nomor 1, sebauyak 30 orang (63 %) siswa SMA
157 yang mengikuti seluru materi pendidilan agama Islam
sedangkan SMA PGRI Rappang sebanyak.28 orang (58 %) yang
mengikuti seluruh materi pendidikan agama Islam. Sedangkan
yang menyatakan mengikuti sebagian besar materi pendidikan
agama maging-masing 18 orang (38 %) dan 20 orang (42 %).
Dan tidak seorang pun diantara responden pada kedua sekolah
yang mengatakan hanya mengikuti sebagian kecil dan tidak
pernah mengikutinya,



.

Siswa mengikuti seluruh dan sebagian besar materi
pendidikan agama karena mereka merasakan adanya mamfaat

dari materi-materi tersgebut dalam E%hidupan sehari.

Dapat dilihat pada tabél di bawah ind sebagzi berikut:

TABEL VIIT
MAMFAAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM VANG DE
PELAJART DI SMA 157 DAN SMA EGRI

RAPPANG
|w Mambaat pendidikan SHA 157 T SMA  PGRI
0 agama Islam yang & Rappang Rappang
dipelajari f % [yll %
2 5 4 2 1
1 Sangat bermamfaat!| 18 33 17 35
2 Bermamfaat 30 6% 31 65
3 Kurang bermamfaat 0 o) (o} 0
4L Tidak bermamfaat 0 0 0 0
L 4w iasn 48 100 48 100_

Sumber datas Diolah dari angket nomor 7.

Peda tabel tefsebut'di atas, dapat dikatahuil bahwa
dari 48 orang siswa d@nﬁ.masingﬂmasihg-aekglah sebanyak
18 orang (38 %) vang menyatakan bahwa materi-materi pendi-
dikan agama yang dipelajari sangat berma;faat. Sedangkang
siswa SMA PGRI sebanyak 17 orang(35 %) yang menyatakan
hal yang sama. Sedangkan responden yang memberikan jawaba-
bermamfaat sebanyak 30 orang (63 %) siswa SMA 157, sedengkan
SMA PGRI sebanyak 31 orang(65 %) menyatakan hal yang sama.
Dan tidak seorang pun responden yang menyatakan bahwa
materi-materl pendidikan agama kurang bermamfaat dan tidak

bermamfaat.
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2. Minat siswva te;hadap metode penyajian materi
Berikut inilpenulis kehukakan data minat siswa terha
dap metode penyajian materi pendidig%n agama Islam yang di
pergunakan oleh guru agama dalam mengajar. Untuk menggambar-
kan masalah tersebut pénulis kemukakan dalam tabel berikutt
TABEL IX

MINAT SISWA TERHADAP METODE
PENYAJIAN PENDIDIKAN AGAMA

’;; Minat siswa pada SMA 157 SMA FPGRI

metode penyajiam Rappang RaDDa?g
J e % 4 X

j i 2 3 4 2 6

11 | sangat verminat 14 28 12 § P8

2 } Berminat 36 63 32 67

3 | Kurang berminat 4 8 L 8

4 Tidak berminat | 0 0 0 00
Jumlah 48 100 - b8 § 400 -

Sumber data: Biolah dari angket nomor 8.

Taﬁel d?_gtas menggambarkan bahwa metode penyajian
matefi yang digumdkanoleh guru agama dalam proses bela jar
menga jar aehanyé& 14 orang (29 %) siswa SMA 157 yang sangat
tertarik dan hanya 12 responden(25 %) si;§a SMA PGRI yang
menyatakan demikian.

Yang berminat menduduki prosentase yang tinggi pada
kedua obyek penelitian, Sebanyak BO requnden(63 %) dari
SMA 157 dan 32 responden(67 %) dari SMA PGRI. Sedangkan
yang kurang berminat sebanyak 4 responden(8 %) dari masing
masing obyek penelitian, dan tidak ada'seorang pun diantara

yaeg ° menyatakan tidak berminat.
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan merekg berminat
terhadap metode penyajian dapat dikemukakan pada tabel
berikut A

. TABEL X
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB BERMINAT
| ;
PADA METODE PENYAJIAN

!Nb. Bebab-gebab berminat.| sMA 157 SMA FGRI

1% pada metode penyaji?g, ?apg%gg o Rap

i 2 : 3 4 5 6
T . Sangat menawan 1 2 2 I
2 . Mudah dicerna 2L 50 20 L
% . Tidak membosangkan o 15 10 e
L, Muda diingat 16 5 8 16 33
J umm 1 a h LB |1 100 |t 48 100

Sumber data: Diolah dari angket nomor 9.

Data di atas menunjukkan baﬁwa responden pada dua
sekolah menyatakan sangat menﬁwan terhadap metode yang di
gunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar sebanyak
1 orang(2 %) siswa SMA 157 dan 2 orang (4 %) siswa SMA FGRI.
Sengkan yang menjawab mudah dicerna merupakan kelasifikasi
vang banyak dipilih oleh responden pada déa sekolah yaitu
masing-masing 24 orang(50 %)siswa SMA 1567 dan 20 orang(42%)
siswa SMA FGRI. Dan selain itu, sebanyak 7orng(15 %) dan
10 orang (21 %) dari masing-masing sekolah yang manyatakan
tidak membosangkan serta 16 &8rang (33 %)siswa dari masing
masing sekadah yang menyatakan dengan penggunaan beebaga?

mentode menyebabkan mereka mudah mengingatnya.
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3. Minat siswa terhadap penampilan guru
Untuk mengétahui minat siswa terhadap penampilan guru

dapat dikatahui dari data yang tertera pada tabel berikut i

. TABEL XI
MINAT SISWA TERHADAP PENAMPILAN
GURU AGAMA
hb Siswa dan penam- SMA 157 SMA FGRI !
pilan guru Rappang Rappar
_ 4 % £ * %
1 2 5 4 5 6
1 § Sangat tertarik 2. k. 2 A
2 § Tertarik 28 58 23 48
3 | Kurdng tertari . 42 25 15 31
44 | Tidak tertarik 6 AR 8 17
Jumlah [ 48 100 8 | 100

Sﬁmber da;a ¢ Diolah dari angket nomor 14,

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa respondeng
yang sangat tertarik pada penmampilan guru sebanyak 2 orang
(4 %). pada masing-masing lcgasi_péﬁelitian. Sedangkan terta-
rik sebanyak 28 orang(58 %) siswa SMA 157 dan 23 Orang
(48 %) siswa SMA FGRI. Dan yang kurang tertarik adalah
10 orang(21 %) siswa SMA 157 flan 15 orang (31 %) siswa SMA
PGRI. Sedangkan yang tidak tertarik sebanyak 8 orang (17 %)
siswa SMA 157 dan 6 orang (13 %) dan 8 orang(17 %) siswa
SMA PGRI. Jelaskah bahwa anfara dua lokasi penelitian ter
dapat perbedaan dalam minat siswa terhadap penampilan guru
di mana siswa SMA lebih ‘tertarik dengan menun jukkan hasil
40 cradg(Bi;%)3bénbahding 38 qrgng(?9 %). Namun pada dasar

perbedaan tersebut tidaklah terlaly menonjol.
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Sedangkan hubungan antara penmampilan guru dan minat
siswa terhadap pendidikan agama, berdasarkan data yang di
himpun dapat dideskripsikan dalam tabel berikut :
dad

'\ TABEL XII !
HUBUNGAN ANTARA PENAMPILAN GURU DAN MINAT SISWA
i .
TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA

No. Penampilan guru dan.{ SMA 157 - SMA FGRI

minat siswa terhadap} Rap Rapp

~ PBndidikan agama £ i%. g5 £ %

14 2 : 3 O 5 6
1 ., Sangat berhubungan 10 21 t 9 19
2 . Berhubungan 0 63 . S 69
3 . Kurang berhubungan T 15 6 13
4 . Tidak berhubungan 1 2 0 0.

Tl L8 1001 L8 100

Sumber data : Dioleh dari angket nomor 16. .
Dari_hasillpeneLitian menunjukkan bahwa antara
penampilanﬁguru dan minat siswa pendidikan agama, ada hubu-

ngan yang erat. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak
%0 orang (B4 %) siswa SMA 157 dan 42 orang (88 %) siswa SMA
PGRI yang menyatakan terdapat hubungan yang erat. Sedangkan
siswa yang menyatakan tidak berhubungan sebanyak 8 orang
(17 %) siswa BMA 157 dan 6 orang(13 %) siswa SMA PGRI.

Untuk mengatahui. hubungan materi pendidikan agama
dan minat siswa terhadap penampilan guru agama, dapat di
lihat pada tabel berikut ini 3
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TABEL XIII

HUBUNGAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA TERHADAP
PENAMPILAN GURU

No. Hubungan materi,minat|  SMA 157 | SMA FGRI
terhadap penampilan Rappanz - Rappang

- Buru agama 4 % b .

78 2 n 5 e vema

1 . Penarapan ajaran sgs T 1; 8 17
agama

2 . Pemberian contoh _ 21 - 4y 22 42

3 . Akhlak kulkarimah 20 42 20 42

4 ., Tidak tau 6 0 0 0
Jumlah 48 168 48 ! 100

Sumber data : Dioleh dari angket nomot 17,

ﬁubungan materi pendidikan agéﬁa dan minat siswa
terhadap penampilan guru agama, dalam hal penarapan ajaran
agama sebanyak 7 orang(15 %)'siswa SMA P157 dan 8 orang
(17 %) siswa SMA PGRT. Dan dalam pemberian contoh sebanyak
21 orang (44 %X)siswa SMA 157 dan 20 orang (42 %) siswa SMA
PGRI, sedangkan dalam hubungan akhdakulkarimah 20 orang
(42 %) siswa SMA 157 dan 20 orang (42 %) siswa SMA PORI.

Tidak ada responden yang memperikan.espon tadak tahu
hubungan materi dam minat siswa terhadap penampilan guru

agama. Dalam belajar pendidikan agama pada kedua sekolah.




B. Perbandingén,faktor-faktpr yang mempengaruhi minat siswa
5elﬁjar pendidik@n agaﬁa
Pada bagian ini, penulis tid;k” menguraikan landasan
teoritis yang membahas masalah fakto;—faktor yang mempenga-
ruhi minat siswa belajer pendidﬁkan agama Islam? seperti
uralan pembahasan bab ITI. Namun penulis hanya membandingkan
data dari hasil"peneli:ian pada kedua sekolah. Ada beberapa
hal, dapat diénggap sebagal faktor yang mempengaruhi perbe-
daan minat belajar pen@idikan agama Islam antara siswa 8MA
15? dan siswa SMA PGRI, Umtuk jelasnya lihat tabel di
bawah ini g ' s
TABEL XIV
FAKTOR-FAKTOR YANG MEM:*NGARUHI MINAT
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA

Eﬁ Faktor yang mempengaruhif SMA 157 SMA FGRI
minat siswa Rappang Rappang
- ; £ 2% £ %
1 - T 3 [ 5 6
{ Benampilan guru 2 4 2 4
2 | Metode penyajian guru 20 42 1 19 40
3.| Kesadaran sendiri = 6 15 5 10
| Teman-teman 6 13 7 15
: Orang tua . s 10 21 12 23
6 | Sarana dan _prasaraina 3 6 2 4
belajar
7 § Dan lain-lain 1 2 1 2
umlah 48 1 100 |.48 100

Sumber data : Diolah dari angket nomor 19.
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Dari hasil angket nomor 19 dikatahui bahwa faktor
faktor yang mempengaruhi minat belajér pendidikan agama

Islam €1 SMA 157 dan SMA FGRI Rappané adalah penempilan
guru dari hasil génelitian masiﬁg-masing sekolah sebanyak
2 orang (4 %) siswa. Sedangkﬁn metode penyajian guru seba-
nyak 20 orang(42 %) siswa SMA 157 dan 19 orang (40 %)
siswar SMA PGRI, Sedangﬁan karena kesadaran sendiri sebanyak
6.orang (13 %) siswa SVA 157 dan 5 orang (10 %) siswa SMA
PGRI dan sebanyak 6 orang(13 %) siswd SMA 157 dan 7 orang
(15 %) siswa SMA PGRI oleh pengaru teman-temannya. Sedang-
kan karena faktor orang tua sebanyak 10 orang (21 %) siswa
SMA 157 dan 12 orang (25 ¥) siswa SMA PCRI dan sebanyak

3 orang (6 %) siswa SMA 157 dan 2 orang (4 %) siswa SMA
PGRI terpengaru oleh sarana dan prasanana belajer. Dari
kedua’ obyek penelitian masing-masing responden seba-
nyak 1 orang (2 %) siswa yang menjawab dan lain-lain,

Dari tabel di atas jelas menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perbedaan, persgmaan_minat belajar
pendidikan agama Islam antara siswa SMA 157 dan siswa SMA
PGRI Rappang!_Seperti halnya pada pembahasan yang lalu
faktorsfaktor yang mempengaruhimminat belajar adalah pena-
mpilan guru, metode penvajian, sarana dan prasana dan ke-
sadaran sen.iri dah dorongan orang tua. Namun pada dasar-
nya hanya ada dua faktor mempengaruhi minat belajar yakni

faktor kejiwaan atau dari diri sendiri dan faktor lingkus
ngkungan atau di luar diri,
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C. Hambatan-hambatan siswa belajar pendidikan_agamaixslam
Dalam beléjar pendidikan agama Islam, siswa sering

sekali dihadapkan pada masalah atau:?ambatan-hambatan
yang merupakan salah satu faktor berpengaruh dalam proses
belajar . Misalnya seorang anakrmengalami kesulitan membaea
ayat sud£ Al-Qur'an, hal ini merupakan salah satu hambatan
siswa untuk belajar pendidikan agama yang perlu bimbingan.
Untuk mengatahui apakah siswa mengalami hambatan atau ke
sulitan dalam belajar pendidikan agama Islam ini dapat di
lihat pada tabel berikut ini :

TABEL XV
HAMBATAN DAN KESULITAN DALAM MEMAHAMI
MATERI PENDIDDEAN AGAMA ISLAM

hg Hambatan dan kesulitan SMA 157 SMA FCRI

memahami kesulitan 3 Rappang Rappang

4 % f %

1 2 | L 9 6
1] Sama sekali tidak 6 13 5 10
> memahami kesulitan
2 | Kesulitannya tidak 11 23 10 21

berarti
3 | Sebagian sulit 31 65 33 69
i | semua sulit 0 g " 0 0

Jumlah 48 100 L8 100

Sumber data : Diolah dari angket nomor 5.
Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka siswa

yang sama sekali tidak mengalami kKesulitan sebanyak 6 orang
(13 %) siswa SMA 157 dan 5 orang (10 %) ‘siswa SMA FGRI.
Sedangkan siswa yang melami kesulitan tidak berarti seban

nyak 11 orang(23 %)siswa SMA 157 dan 10 orang(21 %) siswa
SMA PGRI Rappang.
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Dan yang mengalami sebagian kesulitan adalah 31 orang
(65 %) siswa SMA 157 dan 33 orang (69 %) siswa SMA PGRI
dan tidak seorang pun ?ang mgngalami]kesulitan memahami
materi pendidikan agama Islam pada kedua 2okasi pemelitisn

Berdasarkan data di atas dapat dikemukakan bahwa

siswa hanya mengélami sedikit kesulitan dalam memahami
materi pendidikan;agaﬁa yang diasajarkan di sekolah. Untuk
menga tahui tentang hambatan-hambatan yang dialami siswa
dalam belajar pendidikan agama, maka penulis mewawancara
beberapa orang siswa. :

Hambatan yang kami sering hadapi selamd belajar
pendidikan agama Islam, hanyatah hambatan kecil artinya
kami masih dapat menyelesaikan sendiri, seperti menghapal

ayat suci Al-Qur'an.2 . :
Dalam belajar pendidikan agama Islam saya tidak -

perna mengalami kesulitan yang berarti, semua masalah
saya dapat selesaikan dengan teman-teman, bila ada kesuli-
tan memahami materi pendidikan agama Isl®m kami mendisku

sikan dengan teman atau bertanya kepada guru.3
Dalam mengikuti pelajaran agama saya hanya mengalami

kesulitan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an, sedangkan
materi lainnya, saya tidakas mengalami kesulitankh

2'8yahrullah siswa SMA 157, Wawanéara, Tgl. 17 Pebr-
uari 1995 '

3Herlina siswa SMA 157, Wawacara,Tgl. 17 Pebruari 1995

“Rahim Siswa SMA FORI,Rappang, Wawancara, Tzl 16 Peb-
ruari 1995,
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Dalam mengikuti pendidikan agama Islam yang diajarkan
saya merasa tidak mengalami kesulitan baik dalam memahaminya
maupun dalam membaca dan menulisnya.5 balam setiap kegiatan
keagaam yang dilaksanakaq disekolah kami selalu dilibatkan
sehingga kami merasa diperhatikan/oleh guru agama sehingga
terdorong untuk mengikuti pendidikan agama.6

Faktor-faktor yang mendorong saya belajar pendidikan
agama Islam, karena ingiﬁ mengatahui lebih dalam tentang agama
Islam sebagai agama yang dianut oleh orang tua sava dan untuk
memper tebal keyakinaﬂ saya kepada Allah swt.’ Saya dalam
belajar pendidikan agama  sering didorong oeleh teman-teman
untuk berangkat bersama-sama menhadiri peﬁgajian dimegjid,
dan belajar dari buku~buku tentang pendidikan Islam dan
palin mempengaruhi saya dalam belajar pendidikan agama ialah
guru agama saya yang selalu memberikan masehat kepada saya.8

Dalam belajar pendidikan agama guru, orang tua dan
teman-teman sering membantu, mesbimbing dan mengajer bagai-
mana melaksanakan ibadah dalam agama Islam, béik ibadah shalat
maupun ibadah-ibadah lainnya.9 Orang tua, éhru dan teman-teman
memegang peranan pentin dalam mendorong minat siswa belajar

pendidikan agama sebagai pegangan hidup dunia akhirat, 10

%Eurhan siswa SMA PGRI, Wawancara,Tgl. 16 Pebruari 1995
usni siswa SMA PGRI, Wawancara,Tgl. 16 Pebruari 1995
"Hasnawati siswa SMA PGRI, Wawancara!Tgl 16 - 2 -1995
berahim siswa SMA 157,Haweacara}Tegl. 18 - 2 - 1995
9Sahrullah ketua osis SMA 157, Wawancara)Tgl.18-2-1995
104amka ketua osis SMA PGRI,Wawancara,Tgl.18¢2-1995
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D. Analisis data tentang minat siswa belajar pendidikan

agama Islam.

Untuk mehguji data yang diproleh dari dua obyek
penelitian masing-masing SMA 157 dan SMA PGRI Rappang
yang tertera pada tabel Vij_ untuk menguji kebenaran
yang dimiliki, Maka penulis menggunakan metode analisa
data komparasdonal yaitu, analisis data Tes,"Kai Kuadrat"
atau Chi Square Test, yaitu teknik analisis komparasio-
nal yang mendasarkan diri pada perbedaan frekuensi dari
data yang sedang kita teliti. Di dalam pengujian signiy-
fikqn biasanya kita terlebih dahulu mengajukan hipotesa
alternatif (Hg) dan hipotesa nihilnya(H,) vang kita a
aJjukan.adalah :

Ha . Di kalangan para siswa SMA 157 dan SMA PGRI
yang berdeba sekolah, terdapat perbedaan minat
belajar yang signifikan terhadap pendidikan
agama Islam.

|

Ho . Di kalangan para siswa SMA 157 dan SMA PGRI
yang berbeda sekolah tidak terdapat perbedaan
minat belajar yang signéfikan terhadap pendi=
dikan agama Islam,

Hipotesa alternatif(Ha) kota tolak apabila X2
lebih kecil daripada-X“4 ini mengandung pengertian
bashwa perbedaan antara frekuensi yang diobservasi
(fo) dan frekuensi teoritik(f:) bukanlah perbedaan

yang signifikan., Karena itu pula hipotesa nihil
kita terima atau kita setujui.




Hipotesa
apabila X
perbedaan

kan, karena itu pula maka hipotesa nihil (Ho) kita tolak.>

%1a

Pr

- N

ternatif kita terima atau kita setujui
lebih besar daripada X2t artinya bahwa
ekuensi itu adalah perbedaan yang signifi-

Setelah kita rumuskan Hgdan He maka selanjwaya kita
\

lakukan perhitungan untuk memproleh harga kai kuadrat e
|

observagi (X2¢),

perhatikan :

1

2
3

*

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Junlah fo akan selalu sama dengan Jjumlah
ft vaitu = N,
Jumlah (f,~f,) akan selalu = O.
Kalau ki%a amati sungguh-sungguh . tidak
lain adalah= hasil perkalian antara eN 5
dengan ry kemudian dibagi dengan N atau:

c r .

£e =’N XN

Dari 96 orang siswa yang,secarm random telah ditetap-

kan sebagai sampel itu,.48 orang siswa SMA 157 dan 48 di

antaranya siswa SMA PGRI Rappang.

1. Dari sejumlah 48 orang siswa SMA 157 Negeri, 20 orang

siswa di antamanya menyatakan sangat berminat

dan 28 orang siswa yang menyatakan berminat belajar

pendidikan agama Islam.

2. Dari sejumlah 48 orang siswa SMA PGRIRNappang, 20 orang

siswa yang menyatakan sangat berminat dan 28 orang

yang menyatakan berminat belajar pendidikan agama Islam.

Dari hasil penelitian yang berupa Jjawaban angket di

atas kita tuangkan dalam tebel, dapat digambarkan seperti
tabel berikut ini

5ﬁrs. Anas Sugijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
Cet. I. Jakarta : Rajawali. 1%37. h. 285

6I B 14, h, 282
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TABEL XVI

MINAT SISWA SMA 157 DAN
RAPPANG TERHADAP PENDIDIKAN-AGAMA

SMA FGRI

Minat siswa Bangat berminat XBérminat . Total
Sekolah \ o :
1 2
SMA Negeri 157 20 28 48=ry
3 4
SMA PGRI Rapp 20 28 481y
Lo ¥al 40=cy 56=cy { 96N

Kolom kedua jumlah frekuensinya = 40(cy untuk kolom

I = 40), kolom kedua jumlah frekuensinya =56(CN untuk

kolom II = 56), Jjumlah kolom ketiga = 96(N= 96).

Lajur pertama tabelXVI menunjukkan klasifikasi minat

belajar para siswa terhadap pendidikan agama, sangat

berminat, berminat. Lajur satu. memuat frekuensi mengenai

minat siswa SMA'Négefi‘157aadalah 48(48= ry).

Lajur kedua, memuat frekuensi menganai minat siswa SMA

PGRI Rappang adalah 48(ry- 48), Lajur ketiga adalah jumlah

frekuensi mengenai minat i#kedua golongay siswa yang di

Dengan memperhatikan tabel disatas ternyata bahwa

sejumlah 40 orang siswa(= 4 %) dari keseluruhan siswa

yang berpendapat sangat berminat terhadap pendidikan agama.

Para siswa yang berpendapat berminat terhadap pendidikan

agama ada sebanyak 56eorang siswa(= 5 %) dari seluru siswa.
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D1 dalam hal ini, secara teoritik kita mengharapkan
dari sejumlah 96 orang siswa yang berasal dari kedua SMA
tersébut, maka dapat dilihat gabarannya pada tabel berikut:

_ TABEL XVII!
FREKUENSI YNSC DIHARAPKAN. MUNCUL MENGENAI
‘MINAT SISWA YANG BERBEDA SEKOLAH TERHA
DAP PENDIDIKAN AGAMA

MInat "Sangat berminat | berminat | Total
Sekolah 4
SMA Negeri 157 20 | og 2 48
SMA FGRI Rapp 20 3 og b 48
Total 40 56 96

Tabel ini kita sebut Contingency tabel of the Expected
Frequency(tabel kontingensi dari frekuensi yang diharapkan
atau, Contingency table of theoritical frequency(tabel
kontingensi dari frekuensi teoritik).

Kita bandingkan antara tabelX¥I dan tabel XVII
kedua tabel tersebut masing-masing memiliki & buah sgel,
yait@éa sel nomor 1,2,3,4dan 4 perbedaan yang kita Jjumpail
antara frekuensi observasi dén frekuensieyang diharapkan
(frekuensi teoritik) dari masing-masing sel kedua tabel

itu adalah gebagaimana terlihat pada tabel berikut :




TABEL XVIII
PERBEDAAN ANTARA FREXKUENSI YANG DIOBSERVASI
(f,) DAN FREKUENSI YANG DIHARAPKAN/FREKUENST
l TEORITIK (f :ﬁ} 3=

[Nomor| frekuensi . |frekuensi J beda/selisi antara I,
sel diobservasi| teoritik | dan £y atati(f, -fy)
£o £.

1 20 20 0

2 28 28 0

3 20 SR 0

an 28 28 0

Total . 96= N 9= N o

.Dari hasil tabel perbedaan frekuensi kita dapatkan
bahwa frekuensi yang diobservasi sama dengan frekuensi
teoritik, maka selisih antara frekuensi yang diobservasi
dan frekuensi teoritik itu pasti sama dengan nol. Dengan
keadaan yang demikian, kita mengatakan bahwa di antara
kedua golongan siswa SMA itﬁ tidak terdapat perbedaan
minat belajar terhadap pendidikan agama. Maka dapat di
simpulkan bahwa perbedaan sekolah tempat belajar -tidak
ada Hubuhgannya dengan minat siswa belajar pendidikan

agama.




BAB V
YENUTIUP

Setelah penulis menguraikan, beberapa hal yang

!
berhubungan dengan minat siswa terhadap pendidikan agama

. Islam, dan pada akhirnya sampailah pada bab penuth. Dalam

bab ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan

dari uraian terdahulu dan memberikan saran-saran sebagai

bahan untuk meningkatkaﬁ minat siswa belajar pendidikan

agama Islam.

A. Kesimpulan,

1.

Minat tidak dapat dipisahkan dengan perhatian. Minat
adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk mene-
ruh .perhatian terhadap seguatu obyek. Minat adalah
sumber hasrat belajar. Ada dua’ faktor yang mempenga-
ruhi .minat beldjar-. siswa yakni faktor interumal(dalam
diri), seperti keadaan ina baik jasmani maupun rohani,
maaiiah bakat dan motivasi, dan sebagainya. Serta £fak
faktor eksteren(dari luar), seperti lingkungan masya -
rakat, lingkungan rumah tangga dan lingkungan sekolah

latihan dan kebiagaan dan sebagainya.

Pengertian pendidikan agama Islam secara umum adalah
usaha sadar untuk menylapkan giswa dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran_agama Islam

sehingga férjalin kebahagiaan dunia akhirat.

~77 =
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Minat belajar pendidikan agama Islam dikalangan siswa
SMA Negeri 157 dan SMA FGRI Rappang menunjukkan adanya
persamaan minat~$iswafdalam belajar}pendidikan agama
Islam, Dari hasil aﬁafisis dat% menunjukkan bahwa masing
masing siswa SMA Negeri 157 dan SMA FGRi Rappang 100 %
berminat belajar. pendidikah agama Islam atau tidak %er-
terdapat’ perbedaan yvang signivikan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam
belajar pendidikan agama Islam antara lain. Faktor
sarana dan prasarana belajar, lingkungan, teman-teman,
keadaan Jiwa. Atau faktor dari dalam dan faktor diri

luar diri siswa.

B. Saran-saran

1.

2.

Untuk meningkatkan dan mewujutkan tujuan pendidikan
agama Islam di SMA Negéri 157 dan SMA PGRI Rappang maka
perlu peningkatan personil. Mengingat guru agama pada |
sekolah terssbut masih kurang.

Dalam mewujutkan minat siswa terhadap bidang studi =
pendidikan agama Islam ke arah yang lebih positif, baik
dalam linckungan sekolah, masyarakat, dan keluarga, m
maka guru berupaya menghidupkan nilai-nilai agama yang
tercermin dalam nilai moral yang mampu membentuk kepri-

badian siswa.
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LAMPIRAN II

TABEL X

Besarnya Sampel] dengan Probabilitas 0,95

_ Batlas ’
error 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 15 20 25 20 a5 40 50
dalam % 99 08 97 96 95 94 93 92 a9t 90 85 a0 75 70 65 60 50
+ dan =
0,25 §.085 12047 17.386 23.602 20195 34.665 40.013 45.237 50338 55317 78366 98341 115.944 129.073  139.820 147512 153.658
0,50 1521 3012 4471 5800 7.299  5.666 10.008 11.309 12585 13.828 19591 24585 23811 32.260 34057 36878  23p415
0,75 676 1339 1987 2622 3244 3857 4446 2.026 5.583  6.146 B707 10077 » 12805 13341 15537 16380 17073
1 380 753 1118 1475 1.825 2167 2.501 2.827 “3146 3457 4808 6.145 7.203 8087 4.739 9.220 9.604
2 188 279 368 456 542 625 707 787 B4 1234 1537 1.801 2.017 2,185 2.205 2.401
3 124 164 203 249 278 314 30 83 S44 eng 8300 896 371 1.024 1.957
R 7 92 114 135 156 177 19T 3. Bomt c4nd 450 504 546 576 00
5 73 BY: 100  11g 128 138 196 245 268 32 350 269 and
5 50 a9 79 87 86 136 1m 200 224 243 256 267
e o 5i 58 64 71 loa 125 147 185 178 128 196
8 44 49 54 77 26 113 126 137 144 150
q a9 43 50 76 89 100 198 114 119
10 35 19 Gl 72 a1 ar 92 26
15 22 27 az k1 a0 41 43
20 15 13 20 22 23 24
25 12 13 14 15 15
a0 :] 10 10 e
35 7 8 8
40 . 6
Dikutip dari: M. Parten, 1950: him. 314, 315
=-B2=
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Lampiran VII.2,

\ .
Nukilan Tabel Nilai Kai Kuadrat (x2) Untuk Berbagai df
|

tedf ' |+ ' Harga Kritik: Kai. Ruadrot Poda Taraf Signsfikensi:
afou o
db, g 5% 1%
1 3,841 : 6,635
2 5591 9,210
3 " 7,815 11,345
4 9,488 13,227
5 ; 11,070 15,086
6 12,592 16,812,
7 14,067 18,475
8 15,507 20,090
9 16,919 21,668
10 . 18,307 23,209
11 18,675 24,275
£ o ) 21,026 26,217
13 22,362 27,688
14 23,685 ] 29,141
15 24,996 30,578
16 26,288 32,000
17 21,587 13,409
18 28369 34805
9 J0,144 36,191
20 31,410 : 37,568
2 32,6117 38,032
22 33,924 40,289
23 35,172 41,638
24 36,145 42,980
25 . 37.852 44,314
26 38,885 45,642
27 40,113 46,963
28 41,337 48,278
29 42,657 49,588
ao 43,713 50,892

*Dinukil dari: Henry E. Garrett, ibid., hlng. 428, dengan catatan
bahwa yang dinukil di sinj hanyalah Harga Kritik Kai Kuadrat pada
Taraf Signifikansi 5% dan 1% Bl 3

Lompiran 375




DAPTAR PERTANYAAN KUESIONER (WAWARCARA)

1. Faktor-faktor apa yang mendorong saudara dalam belajar
pendidikan agama ? \

2. Dalam mengikuti pelajaran pendidiﬁhh agama di sekolah
saudara tidak mengalami kesulitan ?
5. Kalau saudara mengalami kesulitan bagaimana cara saudara *
mengatasinya ?
4, Apa-apa yang ﬁempengaruhi saudara sehingga berminat
belajar pendidikan agama ?
5. Dalam belajar pendidikan agama saudara sering bersama-
sama dengan orang tua, guru, atau tema-teman ?
6. Apakah saudara dalam belajar pendiﬁikan agama tidak di

pengaruhi oleh siapa-siapa, karena kesadaran sendiri ?

wassalam

Parepare, 1 Pabruari 1995

A

Muhammad soalihin




ANGKET UNTUK SISWA SMA 157 DAN
SMA PGRI RAPPANG

Keterangan
Bacalah item-item angket dan berikan tanda silang(X) pada

salah satu. jawaban yang tersedia. Jawablah sejujurnya untuk mem-
berikan infut bagi keberhasilan pelaksandan pemelitian ini.
Jika saudara menjawab pertényaan No. 2 dengan D maka selanjutnya
saudara hanya menjawab pertanyaan Né. 18 S/d N8. 20.
I. Data Pribadi
Namaea :
Sekolah :
Jurusan :
Eela g4
II. Pertanyaan-pertanyaan
1. Apakah saudara mengikuti seluruh materi pendidikan agama
yang .dia jarkan oleh guru agama ?.
a. Seluruh b, Sebagian besar _
¢. Sebagian kecil d, Tidak pernah mengikuti
2. Jika saudara mengikuti seluruh/sebagian besar apakah saudara
. berminat ?.
a, Sangat berminat b. Berminat
¢. Kurang berminat ‘ d., Tidak berminat
3. Jika berminat pada pendidiken agama saudara berminat dari
segi apanya 7. _
a. Materi pelajarannya b. Metode penyajiaanya
b. Praktikum pendidikan agama d. Penampilan guru
4, Jika saudara berminat pada materi pend;dikan agama, apa
sebabnya 7.

a. Mudah dipahami b. Bisa diperaktekkan
¢. Buku paketnya banyak d. Cara guru menerangken
tersedia,




2.
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Apakah saudara tidak mengalami hambatan/kesulitan

dalam memahami materi pendidikan agama ?

a. Sama sekali tidak b. Kesulitannya tidak
berarti.
c. Sebagian sulit \d, Sulit semua
}
Jika saudara mengalami ‘kesulitan memahami materi ter-

tentu pendidikan agama, bagaimana cara saudara mengata-

sinya 7
a. Berdiskusi dengan teman b. Membaca buku-buku
c. Bertanya kepada guru d. Diam saja

Bagaimana pendapat saudara tentang materi pendidikan
agama yang saudara pelajari di kelas TIIT 2

a.- Samgat bermampaat b.. Bermampaat

¢. Kurang bermamfaat d. Tidak bermamfaat
Apak ah saudara berminat pada metode pemyajian yang di

gunakan oleh guru agama ?

8. Sangat berminat ‘ b. Berminat

c. Kurang berminat d. Tidak berminat

Jika sudara berminat pada metode penayajian, apake
sebabnya ?

a. S angat menawan : b. Mudah dicerna 5
¢. Tidak membosangakan d. Muda diingat

10.Metode apa saja yang digunakan oleh guru yang menarik

11

minat saudara ?

a. Metode diskﬁsi b. Metode tanya jawab
c. Metode resitasi d. M;tode ceramah
.Jika saudara berminat pada metode dikusi apa sebabnya ?
a. Kita leﬁih aktif b. pikiran terbuka

¢. Melatih berbicara d. Tidak membosangkan.




12, Jika saudara berminat pada metode ténya jawab, sebabnya 7.
a, Bisa lebinh aktif b, Lebih memahami masalah
¢. Bisa bertanya langsung d, Melatih berbicara

13. Apakah menubut saudara penugasan y%ng diberikan oleh guru
dapat mendorong untuk mempelajari pendidikan agama ?.

\
a. Sangat mendorong Jb. Mendorong
¢. Kurang mendorong d. Tidak mendorong
14.Apakah saudara tertarik kepada penampilan guru agama ?,
a. Sangat berminat ' b. Berminat
c. Kurang berminat d., Tidat berminat
15. Jika saudara tertarik apa sebabnya 7.
a. Budli bahasanya b. Karena mimiknya
c. Kefamah-tamahannya d. Karena kelembutannya

16. Apakah penempilan guru ada hubungannya dengan minat saudara

o terhadap pendidikan agama 7.
a. Sangat berhubungan b. Berhubungan
¢. Kurang berhubungan . d. Tidak berhubungzan

17.Jika ada hubungannya dalam hal apa ?/
a., Penerapan ajaran agama b. Pemberian contoh
¢. Akhlakul karimah d. Tidak tau
-

18, Jika saudara kurang berminat terhadap pelajaran pendidikan
agama’ aebabnya ?.I.'...lllI.'.l.I'l.ll-.-...lll..‘li..'.‘

19, Faktor-faktor apa yang mempengaruhi mimat saudara bela jar
pendidikan agama_?.l..lll.lll"l.'ll' llllllllll L B I I B B

20. Kegiatan apa sajakah yang di ikuti dalam hubungannya
dengan bela jar pendidikan agaml T..eeccctacscocens

be ol e e T RS ey
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